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                                                MOTTO 
 
Tiap-tiap yang berjiwa pasti akan merasakan mati. Dan sesungguhnya 
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa di jauhkan 
dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, maka sungguh ia telah 
beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan yang 
memperdayakan (Q.S Ali Imran: 185) 
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ABSTRAK 
 
Zulfa Nur Mar‟atun Nafi‟ah. 14.12.21.048. Bimbingan Rohani Melalui Dzikir 
Sebagai Upaya Mengatasai Kecemasan Menghadapi Kematian pada Lansia 
di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 
 Lanjut usia merupakan tahap akhir dalam perkembangan hidup manusia. 
Dalam masa ini terjadi banyak sekali permasalahan yang dialami oleh lansia, 
salah satu permasalahan yang dialami adalah lansia merasakan kecemasan dalam 
menghadapi kematian. Di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta ini memiliki  
layanan dan pembinaan spiritual atau rohani bagi para lansia, layanan tersebut 
adalah bimbingan rohani islam dengan metode dzikir.  Karena bagi para lansia 
yang memiliki kecemasan dalam menghadapi kematian tersebut biasanya 
memiliki tingkat spiritual yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah agar para 
lansia dapat menumbuhkan tingkat spiritualitas mereka, salah satu caranya dengan 
diberikan bimbingan rohani dengan berdzikir, dan juga dengan bimbingan rohani 
menggunakan metode dzikir dapat menjadi penenang dan penentram hati 
khusunya bagi lansia, dalam kondisi apapun hati akan tenang dengan berdzikir. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang mana peneliti ingin 
mendeskripsikan dan menjelaskan hasil temuan yang terdapat di tempat 
penelitian. Subjek dari penelitian ini adalah pembimbing rohani islam dan para 
lansia yang tinggal di panti. Teknik pengumpulan data menggunakan waancara, 
observasi dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan metode trianggulasi 
sumber dan analisis kualitatif.  
Hasil dari bimbingan rohani melalui dzikir adalah bimbingan rohani 
dengan dzikir ini dilaksanakan tiga kali dalam seminggu yakni hari Selasa, Rabu, 
Kamis dari pukul 09.00-10.00 WIB, dan juga dzikir mingguan yang dilaksanakan 
setiap hari senin bakda sholat maghrib sampai selesai adalah dengan berdzikir 
mampu memberikan dampak yang positif kepada lansia, yakni lansia menjadi 
lebih tenang jiwa dan rohaninya, lebih bersabar dan lebih siap dalam menghadapi 
kematian serta lansia dapat meraih masa depan dengan predikat khusnul khotimah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna 
diantara makhluk lainnya.  Manusia memiliki akal untuk berpikir dan 
bertindak dengan baik di muka bumi ini (Sutoyo, 2014: 199). Ketika manusia 
dilahirkan ke dunia, manusia lahir bersama satu paket takdir dari-Nya yang 
senantiasa menemani perjalanan hidupnya. Paket yang terdiri dari dua hal 
yang bertolak belakang.  Dalam perjalanan hidup manusia waktu terus 
berjalan tanpa bisa kita hentikan, serta fase-fase kehidupan silih berganti 
tanpa bisa kita menetap pada salah satunya. Ada awal, ada akhir. Ada suka, 
ada duka. Ada tawa, ada tangis. Ada bahagia, ada derita. Ada sehat, ada sakit. 
Dan ada hidup, juga ada mati.  
Kita tidak mungkin hanya menerima satu sisi dari takdir baik dan 
menolak sisi takdir yang lain. Posisi kita sebagai manusia tidak dapat 
memilih, namun hanya mampu menerima suka ataupun tidak. Sekalipun tidak 
suka takdir itupun akan tetap mendatangi kita. Akan tetapi kita dapat 
mengelolanya, sehingga takdir apapun yang menimpa kita menjadi sebuah 
keberkahan dan memberikan makna serta mewujudkan apa yang diharapkan. 
Sebagai manusia tentu kita bisa berpikir bagaimana menyikapinya, karena 
Allah menciptakan kita dengan akal pikiran yang sempurna.  
Setiap manusia pasti melewati fase-fase kehidupannya masing-
masing, sejak lahir hingga mati. Mulai dari fase bayi, remaja, dewasa, hingga 
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dewasa akhir atau lanjut usia. Dewasa akhir atau lanjut usia merupakan tahap 
akhir dari kehidupan manusia setelah melewati masa-masa dengan tugas-
tugas dalam kehidupan. Setiap orang yang sampai pada tahap ini, pastinya 
menginginkan kehidupan yang sejahtera, tenang, damai dan bahagia agar  
bisa lebih mendekatkan diri kepada Tuhan dan mempersiapkan diri untuk 
kehidupan akhiratnya.  
 Pada umumnya psikolog menetapkan sekitar usia 20 tahun sebagai 
awal masa dewasa dan berlangsung sampai sekitar usia 40-45 tahun, dan 
pertengahan masa dewasa berlangsung dari sekitar 40-45 sampai sekitar usia 
65 tahun, serta masa dewasa lanjut atau masa tua berlangsung dari sekitar usia 
65 tahun sampai meninggal dunia (Desmita, 2012: 233-234).  
 Menurut Kementrian Kesehatan tahun 2015, Indonesia termasuk 
dalam lima besar negara dengan jumlah lanjut usia terbanyak di dunia. 
Berdasarkan sensus penduduk tahun 2010, jumlah lanjut usia di Indonesia 
yaitu 18,1% juta jiwa (7,6% dari jumlah total penduduk). Pada tahun 2014, 
jumlah penduduk lanjut usia di Indonesia menjadi 18.781 juta jiwa dan 
diperkirakan pada tahun 2025, jumlahnya akan mencapai 36 juta jiwa.   
Hurlock (2001: 87) mengemukakan bahwa yang disebut lanjut usia 
adalah orang yang berusia 60 tahun ke atas. Menurut Hurlock, lanjut usia 
merupakan tahap akhir siklus perkembangan manusia, masa dimana semua 
orang berharap akan menjalani hidup dengan tenang, damai, serta menikmati 
masa tua bersama anak dan cucu tercinta dengan penuh kasih sayang. 
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Selanjutnya lanjut usia adalah suatu kejadian yang pasti akan dialami oleh 
semua orang yang berumur panjang dan tidak bisa dihindari. 
Dewasa ini kehidupan para lanjut usia menjadi bagian perhatian 
keluarga, masyarakat, dan tetangga dekat. Menurut Hurlock, periode ini 
merupakan kondisi manusia menyadari bahwa ada tanda penuaan bagi 
mereka, namun keinginan memperlihatkan lebih muda muncul ketika adanya 
tanda-tanda menua tampak. Perubahan fisik telah nampak seperti rambut 
berwarna putih, jumlah gigi terus berkurang, dan kulit mulai keriput. Cepat 
atau lambat, sebagian orang berusia lanjut akan mengalami kemunduran 
kualitas fisik dan psikis. Kemunduran tersebut menyebabkan kemunduran 
produktivitas dan bertambahnya beban orang lain dalam menjalani kehidupan 
sehari-hari maupun secara ekonomis.  
Sebagian besar tugas perkembangan usia lanjut lebih banyak berkaitan 
dengan kehidupan pribadi seseorang daripada kehidupan orang lain. Orang 
tua diharapkan untuk menyesuaikan diri dengan menurunnya kekuatan, dan 
menurunnya kesehatan secara bertahap (Hurlock, 2012: 385). 
Menurut Jalaluddin, manusia lanjut usia dalam penilaian banyak orang 
adalah manusia yang sudah tidak produktif lagi. Kondisi fisik rata-rata sudah 
menurun sehingga kondisi yang sudah uzur ini berbagai penyakit siap 
menggerogoti mereka. Kelemahan biologis terlihat mempengaruhi 
keberadaan manusia lanjut usia ini (2012: 114).  
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Maryam menyatakan bahwa jika lansia gagal menyesuaikan kondisi 
fisiknya yang semakin menurun, maka lansia akan menganggap kematian 
sebagai suatu ancaman yang dapat menimbulkan ketakutan dan kekhawatiran. 
Tidak jarang perasaan takut dan khawatir yang berlebihan tersebut 
menimbulkan gejala-gejala pada lansia yang lebih umum disebut gejala 
kecemasan (Maryam, 2008: 32).   
 Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso 
(2010: 38) bahwa lansia yang mengalami kecemasan menjelang kematian di 
pengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal yang terdiri dari isolasi, 
depresi, adanya hukuman neraka dan kesepian sedangkan faktor eksternal 
yang terdiri atas sosial yang buruk, cacat fisik dan kematian orang terdekat 
serta rasa ketergantungan dengan orang lain.   
Meski telah muncul kesadaran tentang kepastian datangnya kematian 
ini, namun ada beberapa lansia yang masih merasa takut dan cemas akan 
kedatangan hari kematian itu sendiri. Kecemasan akan kematian dapat 
berkaitan dengan datangnya kematian itu sendiri, dan dapat pula berkaitan 
dengan caranya kematian serta rasa sakit atau siksaan yang mungkin 
menyertai datangnya kematian (Sudarji & Ernawati, 2013: 30).  
Peningkatan kesadaran mengenai kematian timbul saat individu 
beranjak tua, yang biasanya meningkat pada dewasa menengah, yang 
menandakan bahwa usia paruh baya merupakan saat orang dewasa mulai 
berpikir lebih jauh mengenai berapa waktu tersisa dalam hidup mereka.  Rasa 
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cemas terhadap kematian dapat disebabkan oleh beberapa hal. Diantaranya 
apa yang akan terjadi sesudah kematian, tentang sanak keluarga yang 
ditinggalkan, dan bisa juga lansia merasa bahwa tempat yang akan dikunjungi 
setelah kematian sangat buruk. Kecemasan dalam menghadapi kematian akan 
semakin membuat para lansia tidak siap dalam menghadapi kematian.  
Pada umumnya, kecemasan merupakan suatu pikiran yang tidak 
menyenangkan  yang ditandai dengan kekhawatiran, rasa tidak tenang, dan 
perasaan yang tidak  baik dan tidak enak yang tidak dapat dihindari oleh 
seseorang (Hurlock, 1993: 90). perasaan cemas ini akan menimbulkan 
perasaan tertekan dan tidak tenang serta berpikiran kacau dengan disertai 
banyak penyesalan, hal ini sangat berpengaruh pada tubuh, hingga tubuh 
merasa menggigil, menimbulkan banyak keringat, jantung berdetak cepat, 
lambung terasa mual, tubuh terasa lemas, kemampuan berproduktivitas 
berkurang dan lain sebagainya.  
Kecemasan atau anxiety ini pada awalnya hanya bisikan akan 
kekhawatiran, apabila kecemasan ini makin lama dan menguat maka akan 
menimbulkan banyak penyakit kejiwaan dan penyakit tubuh (Musfir, 2005: 
512). Dalam hal ini para lansia, sudah berusaha untuk mempersiapkan diri 
menghadapi kematian akan tetapi mereka masih merasa dibayangi oleh 
perasaan  cemas menghadapi kematian itu sendiri. Pemahaman tentang 
kematian dapat berbeda pada setiap orang atau kelompok orang.  
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Dalam Al-Qur‟an telah dijelaskan tentang kematian, bahwa setiap 
manusia pasti akan mengalaminya. Dan tidak ada yang tidak mengalaminya, 
entah itu awal ataupun lambat. Karena semua makhluk di bumi ini adalah 
ciptaan Allah, maka suatu saat pasti akan kembali kepada Allah SWT.  
                      
        Artinya:  “Tiap-tiap yang berjiwa pasti akan merasakan mati. Dan    
sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. 
Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam syurga, 
maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain 
hanyalah kesenangan yang memperdayakan”.  
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang hakikat kehidupan manusia itu 
sendiri. Dengan diterangkan bahwa tiap-tiap manusia pasti akan mati dan 
setelah mati, ia akan kembali kepada pemilikNya, yaitu Allah SWT. Jika ia 
seorang mukmin, maka memperoleh kebahagiaan yang abadi, sedangkan 
jika ia kafir, akan mengalami azab yang sangat pedih di neraka (Kemenag, 
2012: 435).  
Spiritualitas lansia yang sehat dapat membantu lansia dalam 
menjalani kehidupan dan mempersiapkan dirinya dalam menghadapi 
kematian (Hamid, 2009: 56). Menurut penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian oleh Adelina (2007: 11) bahwa kecerdasan ruhaniah atau spiritual 
memberikan sumbangan besar terhadap kesiapan menghadapi kematian 
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yakni jika seorang lansia memiliki kesehatan spiritual atau rohani yang 
tinggi lebih siap dalam menghadapi kematian dan tidak cemas dalam 
menghadapinya.  
Dari permasalahan di atas, lansia membutuhkan untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual  agar tidak merasa cemas  ketika menghadapi kematian. 
Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan bimbingan 
rohani kepada lansia. Bimbingan rohani sendiri  adalah pemberian bantuan 
atau pertolongan kepada seseorang atau sekelompok orang untuk mengatasi 
kesulitan di dalam hidupnya, sehingga seseorang atau sekelompok orang 
tersebut mampu mengatasinya sendiri dan timbul kesadaran diri untuk 
menyerahkan diri kepada Allah SWT (Arifin, 1994: 18).  
Panti Wredha Dharma Bakti  memberikan sebuah program untuk 
para lansia yang berada di sana berupa bimbingan  spiritualitas yaitu 
Bimbingan Rohani. Panti Wredha atau lebih dikenal dengan panti jompo 
merupakan salah satu pelayanan kesejahteraan sosial lansia. Di kota 
Surakarta terdapat beberapa pelayanan masyarakat untuk para lansia atau 
jompo yang terlantar, salah satunya yaitu Panti Wredha Dharma Bakti yang 
berada di bawah Dinas Sosial Pemerintah Kota Surakarta, jumlah lansia 
yang tinggal dipanti sebanyak 80 orang. Dibagi menjadi 8 wisma sesuai 
dengan usia dan keadaan masing-masing lansia.  
Lansia yang tinggal di panti mendapatkan fasilitas, pelayanan dan 
pembinaan yang cukup lengkap dan memadai. Seperti fasilitas hiburan, 
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fasilitas kesehatan, pembinaan agama dan keterampilan. Fasilitas dan 
pelayanan yang diberikan bertujuan untuk menyejahterakan para lansia, 
mencegah timbulnya permasalahan sosial di dalam kehidupan  
Hasil wawancara dengan beberapa lansia yang  tinggal di Panti 
Wredha, sebagian dari mereka semula merasa perubahan lingkungan sosial 
yang berbeda membuat mereka tidak nyaman hingga merasa terasingkan. 
Setelah para lansia sadar akan menghadapi kematian, mereka minta didoakan 
panjang umur untuk meningkatkan ibadah guna mempersiapkan diri 
menghadapi kematian.  
Dari pengamatan peneliti terhadap proses bimbingan rohani yang 
menangani permasalahan lansia dalam mengatasi kecemasan menghadapi 
kematian, peneliti menemukan 4 kasus lansia yang mengalami permasalahan 
tersebut. Dimana para lansia yang mengalami permasalahan ini berinisial WT 
berusia 84 tahun, PN 75 tahun , LS berusia 90 tahun, dan HT berusia 71 
tahun. Berikut adalah pemaparan masalah dan penanganan yang diamati oleh 
peneliti di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Kasus pertama adalah kasus yang dialami oleh Ibu WT,wanita 
berusia 84 tahun ini sudah tinggal di panti selama 10 tahun lamanya. Dia 
memiliki masalah yakni sebelumnya dia adalah seorang gali (preman) dulu 
dia senang hidup di jalanan. Dia sering merokok, minum-minuman keras, tak 
pernah mau beribadah, puasa pun dia tinggalkan. Sampai akhirnya dia tinggal 
di panti dan mengalami peristiwa aneh yang katanya dia akan mati saat ini 
juga, setelah saat itu ketakutan dan kecemasannya muncul 
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Kasus kedua adalah kasus yang dialami PN, PN adalah seorang 
lansia yang berusia 75 tahun yang dulunya tinggal di daerah Pasar Kliwon ke 
timur daerah Palugunan. Dia masih memiliki seorang anak laki-laki dan cucu 
dua namun anaknya ini tidak pernah memberikan kabar hingga akhirnya dia 
memilih pergi ke panti sendiri dengan ditemani tetangganya. Permasalahan 
lain yang diceritakan dia adalah dulunya dia adalah orang yang awam agama, 
dia tau sholat itu apa tapi tidak pernah dijalankan katanya males. Apalagi 
dzikir beliau tidak pernah sama sekali dilakukan, sampai suatu saat dia 
melihat kejadian ketika temannya di panti itu meninggal dunia dan dia 
melihat kejadian sebelum temannya meninggal. Setelah saat itu kecemasan 
dan ketakutannya muncul. 
Kasus ketiga yang dialami oleh Ibu LS. Ibu LS sudah tinggal di panti 
selama 4 tahun lamanya. Usianya sudah sangat tua yakni 90 tahun. Namun 
beliau masih bisa berbicara dan mendengarkan dengan baik. Ibu LS ini adalah 
seorang non muslim dulunya, ketika melihat teman-temannya di panti 
melakukan ibadah dia melihat bahwa temannya itu merasa tenang, damai. 
Padahal dia dulu rajin beribadah ke gereja tapi masih merasakan kecemasan, 
ketakutan tentang akhir hidupnya nanti.   
Kasus keempat ini dialami oleh Bapak HT yang berusia 71 tahun. 
Dia beragama islam namun islam KTP, yaitu agama islam yang hanya di KTP 
kata Bapak HT sendiri. Beliau dulunya seperti kasus diatas yang susah jika 
disuruh untuk sholat padahal istrinya selalu mengingatkannya tentang sholat.  
Sampai akhirnya suatu hari ketika Bapak HT sudah tinggal di panti, istri 
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Bapak HT ini tiba-tiba pingsan dan terjatuh. Kata ahli medis yang 
menanganinya istri Bapak HT ini terkena penyakit kebocoran jantung dan 
harus dioperasi. Ketika hendak dioperasi Bapak HT ini merasa cemas dan 
takut jika operasinya tidak berjalan sesuai rencana dan gagal. Saat itu dia 
benar-benar takut jika Tuhan mencabut nyawa istrinya. Setelah operasi 
berlangsung ternyata dia benar-benar kehilangan istrinya. Sejak ditinggal 
sang istri Bapak HT ini memiliki ketakutan dan kecemasan tentang kematian. 
Proses berpikir ini menyebabkan lansia mengalami kecemasan 
menghadapi kematian yaitu berupa ketakutan ketika nanti di alam kubur 
sendirian, takut ketika datangnya sakaratul maut, dicambuk malaikat, dan 
masuk neraka karena telah banyak melakukan dosa. Kecemasan ini nampak 
pada gejala-gejala kecemasan baik gejala fisik yang berupa keluhan 
penyakit jasmani maupun psikologis, berupa perasaan khawatir, takut, dan 
merasa tidak berdaya. Adapun salah satu program yang tepat diberikan 
kepada para lansia terutama  aspek psikologis dan keagamaan (spiritualitas) 
adalah program Bimbingan Rohani (Bimbingan Keagamaan).  
Karena keadaan psikologis spiritual lansia memberikan pengaruh 
pada kesehatan psikologisnya. Bimbingan rohani ini bertujuan agar para 
lansia lebih bisa menerima kehidupannya, mampu menyesuaikan diri 
dengan keadaan dan lingkungan, mengurangi kecemasan terutama 
kehidupan setelah mereka tinggal di Panti Wredha dan juga kecemasan 
akan menghadapi kematian. Bimbingan rohani di Panti Wredha Dharma 
Bhakti rutin dilakukan kepada para lansia dengan beberapa kegiatan di 
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dalamnya dan pendekatan-pendekatan yang mudah diterima dan diterapkan 
kepada para lansia.  
Salah satu bentuk bimbingan rohani yang diterapkan pembimbing 
kepada para lansia di Panti Wredha Dharma Bakti adalah dengan dzikir. 
Bimbingan rohani dengan dzikir di panti ini dilaksanakan setiap hari Selasa, 
Rabu, dan Kamis di dampingi dengan tiga orang pembimbing rohani yakni 
Bapak Mufti Addin, Bapak Salamun, Bapak Nanang Qosim. Bimbingan ini 
dilaksanakan pada pukul 09.00 sampai dengan pukul 10.00  Wib. Dzikir 
dapat berarti mengingat dan menyebut. Dzikir merupakan upaya mengingat 
Allah yang dilakukan makhluk-Nya yang hendaknya dilakukan setiap saat. 
Setiap gerak dan langkah manusia harus senantiasa berada dalam lindungan 
dan pertolongan Allah SWT.  
Dalam firman- Nya: ( Q.S Al- Ahzab: 41- 42) 
      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah (dengan 
menyebut nama) Allah, dzikir sebanyak- banyaknya. Dan bertasbihlah 
kepada kepada-Nya di waktu pagi dan petang (Q.S Al-Ahzab: 41- 42) 
 
Dzikir penting bagi manusia, terutama para lansia karena masa tua 
para lansia seharusnya diisi dengan kegiatan dzikir dan ibadah. Dzikir 
merupakan salah satu ibadah yang mudah diterapkan bagi para lansia baik 
dengan bimbingan rohani secara individu maupun secara berkelompok. Hal 
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inilah yang menjadikan peneliti tertarik  untuk melakukan penelitian lebih, 
dalam mengaplikasikan bimbingan rohani bagi para lansia  dengan dzikir 
dan gambaran kecemasan dalam menghadapi kematian sebelum dan 
sesudah mendapatkan bimbingan rohani dari pembimbing.  
Pada intinya bimbingan rohani berusaha membantu mengatasi 
kecemasan menghadapi kematian pada lansia serta membantu para lansia 
lebih mendekatkan dirinya dengan Allah swt dan mempersiapkan bekal 
untuk kehidupan akhirat. Oleh karena itu peneliti melakukan penelitian dan 
mengangkat penulisan skripsi dengan judul “ Bimbingan Rohani Melalui 
Dzikir Sebagai Upaya  Mengatasi Kecemasan Menghadapi Kematian 
pada Lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka masalah yang 
teridentifikasi di antaranya:  
1.  Lansia merasa kesepian, gelisah dan mengalami was-was serta cemas 
menghadapi kematian  
2. Bimbingan rohani melalui dzikir dapat mengatasi kecemasan 
menghadapi kematian pada lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta.  
C. Pembatasan Masalah  
Guna mempermudah pemahaman dan pembahasan dalam penelitian 
ini, penulis akan memberikan batasan masalah yang akan dikaji yaitu 
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Bimbingan Rohani melaui Dzikir Sebagai Upaya Mengatasi Kecemasan 
Menghadapi Kematian pada Lansia  di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakata.  
D. Rumusan Masalah  
Dari uraian di atas rumusan masalahnya sebagai berikut: Bagaimana 
Pelaksanaan Bimbingan Rohani melaui Dzikir Sebagai Upaya Mengatasi 
Kecemasan Menghadapi Kematian pada Lansia  di Panti Wredha Dharma 
Bhakti Surakata? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai adalah 
untuk mengetahui Bagaimana Pelaksanaan Bimbingan Rohani melaui Dzikir 
Sebagai  Upaya Mengatasi Kecemasan Menghadapi Kematian pada Lansia  di 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakata? 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain :  
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
pemikiran, pengetahuan, informasi dan sekaligus referensi 
yang berupa bacaan ilmiah. 
b. Pengembangan pengetahuan tentang Bimbingan Rohani 
Melaui Dzikir Sebagai Upaya Mengatasi Kecemasan 
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Menghadapi Kematian pada Lansia di Panti Wredha Dharma 
Bhakti Surakarta 
c. Sebagai sumber informasi dan acuan bagi yang berminat untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut terhadap penelitian yang 
sejenis. 
2. Manfaat Praktis  
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dan masukan tentang bimbingan rohani  yang dapat membantu 
lansia dalam mempersipkan kematian. Diharapkan penelitian 
ini dapat dijadikan pedoman bagi remaja tentang bimbingan 
rohani yang dapat membantu mengatasi kecemasan 
menghadapi kematian pada lansia .   
b. Bagi pengelola panti, diharapkan akan mendapatkan gambaran 
mengenai bimbingan rohani dalam membantu lansia untuk 
mengatasi kecemasan menghadapi kematian. 
c. Bagi institusi, mendapatkan sumber informasi dan referensi 
pada umumnya mengenai bimbingan rohani dan apakah dapat 
membantu lansia dalam mengatasi kecemasan menghadapi 
kematian 
d. Bagi peneliti, sebagai bahan penyusunan penelitian juga 
bermanfaat langsung dalam memperluas pandangan serta 
pengetahuan tentang bimbingan rohani yang dapat membantu 
lansia dalam mengatasi kecemasan menghadapi kematian. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A.  KAJIAN TEORI  
1. Bimbingan Rohani  
a. Pengertian Bimbingan Rohani  
Bimbingan merupakan terjemahan dari “guidance” dalam bahasa 
inggris.  Secara harfiah istilah “guidance” dari kata “guide” berarti: (1) 
mengarahkan (to direct), (2) memandu (to pilot), (3) mengelola (to 
manage), dan (4) menyetir (to steer). Bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, 
sehngga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara 
wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, 
masyarakat, dan kehidupan pada umumnya.  
Dengan demikian dia akan dapat menikmati kebahagiaan hidupnya, 
dan dapat memberi sumbangan yang berarti kepada kehidupan masyarakat 
pada umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan 
diri secara optimal sebagai makhluk sosial (Yusuf, 2006: 6). Menurut 
Hasyim, bimbingan adalah suatu bantuan yang diberikan oleh seorang ahli 
(guru, ahli jiwa, konselor, psikiater, terapis) kepada orang lain 
(klien/konseli) yang memiliki masalah yang bersumber dari kejiwaan, 
dengan harapan klien tersebut dapat memecahkan masalahnya sendiri serta 
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dapat menyesuaikan diri dengan tata aturan kehidupan normal (Hasyim, 
2017: 34).  
Menurut Yusuf, bmbingan merupakan “helping”, yang identik 
dengan “aiding, assisting atau availing,” yang berarti bantuan atau 
pertolongan. Makna bantuan dalam bimbingan menunjukkan bahwa yang 
aktif dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah, atau mengambil 
keputusan adalah individu atau peserta didik sendiri.  
Dalam proses bimbingan, pembimbing tidak memaksakan 
kehendaknya sendiri, tetapi berperan sebagai fasilitator. Istilah bantuan 
dalam bimbingan dapat juga dimaknai sebagai upaya untuk (a) 
menciptakan lingkungan (fisik, psikis, sosial, dan spiritual) yang kondusif 
bagi perkembangan siswa, (b) memberikan dorongan dan semangat, (c) 
mengembangkan keberanian bertindak dan bertanggung jawab, dan (4) 
mengembangkan kemampuan untuk memperbaiki dan mengubah 
perilakunya sendiri (Yusuf, 2006: 6-7).  
Kata rohani berasal dari kata roh atau ruh, ruh adalah “fitrah 
manusia yang dengan itu pula, manusia menjadi berbeda dengan binatang, 
kekuatan yang melangit dan bertanggung jawab”. Akan tetapi dapat juga 
melanggar berbagai norma-norma moral. Menurut Laksana (dalam Sari, 
2010: 14) secara etimologi, kata rohani dalam kamus sinonim Bahasa 
Indonesia, mempunyai arti roh dan juga berkaitan dengan yang tidak 
berbadan jasmaniah. Sedangkan persamaan kata rohani adalah kejiwaan. 
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Sedangkan menurut Ibnu Sina (dalam Mulyanti, 2014: 25-26), ruh adalah 
kesempurnaan jism alami manusia yang tinggi yang memiliki kehidupan 
dengan daya.  
Menurut Farabi, ruh berasal dari alam perintah (amar) yang 
mempunyai sifat berbeda dengan jasad. Hal in dikarenakan ia dari Allah, 
kendatipun ia tidak sama dengan zat-Nya. Menurut Ibnu Rusyd 
memandang ruh sebagai citra kesempurnaan awal bagi jasad alami yang 
organic. Kesempurnaan alal ini karena ruh dapat dibedakan dengan 
kesempurnaan yang lain yang merupakan pelengkap dirinya, seperti yang 
terdapat dalam perbuatan. Sedangkan disebut organik karena ruh 
menunjukkan jasad yang terdiri dari organ-organ (Shalihah, 2017: 11).  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan rohani 
sebagai proses pemberian bantuan kepada individu yang sedang 
mengalami problem-problem atau kesulitan dalam hidupnya dengan lebih 
mengoptimalkan nilai-nilai keruhanian atau kejiwaannya, agar individu 
tersebut dapat mengatasi kesulitannya tersebut dengan berlandaskan ajaran 
agama islam, yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul.  
b. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Rohani  (dalam Chabibah, 2011: 37-
38), yaitu:  
1. Untuk mengenalkan diri sendiri dan lingkungan  
2. Untuk dapat menerima diri sendiri dan lingkungan secara positif 
dan dinamis.  
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3. Untuk dapat mengarahkan diri sendiri 
4. Untuk dapat mewujudkan diri sendiri 
Sedangkan tujuan Bimbingan Rohani Islam (dalam Rohim, 2001: 4), 
yaitu:  
1. Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya sesuai dengan 
kodratnya yang ditentukan Allah; sesuai suannatullah sesuai 
hakikatnya sebagai makhluk Allah. 
2. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sesuai dengan 
pedoman yang telah ditentukan Allah melaui Rasul-Nya (ajaran 
islam) 
3. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah berarti 
menyadari eksistensi diri sebagai makhluk Allah yang diciptakan 
Allah untuk mengabdi kepada-Nya.  
c. Fungsi Bimbingan Rohani 
Dengan memperhatikan tujuan bimbingan rohani di atas, dapat 
dirumuskan fungsi dari  bimbingan rohani islam (dalam Rohim, 2001: 37) 
sebagai berikut:  
1. Fungsi preventif, yakni membantu individu menjaga atau 
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.  
2. Fungsi kuratif, yakni membantu individu dalam memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya.  
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3. Fungsi preservative, yakni membantu individu menjaga situasi 
dan kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) 
menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama.  
4. Fungsi development atau pengembangen, yakni membentu 
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 
yang telah baik agar tetap abaik atau menjadi lebih baik, 
sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya 
masalah bagi dirinya.  
d. Metode Bimbingan Rohani  
Adapun metode bimbingan rohani, diantaranya adalah sebagai berikut:  
a. Wawancara, salah satu cara memperoleh fakta-fakta kejiwaan 
yang dapat dijadikan bahan pemetaan tentang bagaimana 
sebenarnya hidup kejiwaan klien pada saat tertentu yang 
memerlukan bantuan 
b. Bimbingan secara berkelompok yakni cara pengungkapan jiwa 
atau batin oleh klien serta pembinaannya melalui kegiatan 
kelompok seperti ceramah, diskusi, seminar, symposium, atau 
dinamika kelompok dan sebagainya.  
c. Metode Non Direktif, metode ini mempunyai dua macam yakni 
:  
a) Client Centered yaitu cara pengungkapan tekanan batin 
yang didasarkan menjadi penghambat klein dengan system 
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pancingan yang berupa satu atau dua pertanyaan yang 
terarah. 
b) Metode Edukatif, yaitu cara pengungkapan tekanan 
perasaan yang menghambat perkembangan belajar dengan 
mengorek sampai tuntas perasaan atau sumber perasaan 
yang menyebabkan hambatan dan ketegangan. 
Ada pula metode-metode lain dalam bimbingan rohani (dalam 
Chabibah, 2011: 41), diantaranya: 
1) Metode sholat, metode yang digunakan dengan melaksanakan 
sholat-sholat sunah; sholat dhuha, sholat tahajud, sholat jenzah, 
sholat tarawih (pada bulan ramadhan) 
2) Metode Dzikir, dzikir hanya akan memiliki nilai bila dilakukan 
sesuai petunjuk Allah dan Rasul-Nya, dzikrullah artinya 
mengingat Allah, mengingat sesuatu berarti menunjukkan 
hubungan hati dengan yang diingat, ingatan ini berpusat di hati, 
akal, dan lisan adalah alat bantu bagi ingatan kita, adapun 
dzikirnya seperti: takbir, tahmid, tasbih, tahlil.  
3) Metode Puasa, menurut Al-Mawardi, selain mengatasi berbagai 
penyakit, puasa juga melatih rohani atau jiwa manusia agar 
menjadi lebih baik. Temuan terakhir kedokteran jiwa 
membuktikan bahwa puasa dapat meningkatkan derajat 
perasaan atau Emotional Quotient (EQ).  
4)  
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2. Dzikir  
a. Pengertian Dzikir  
 Dzikir mengandung banyak makna yakni: mengingat-ingat apa 
yang diketahui sebelumnya, memelihara apa yang telah diketahui sehingga 
tetap terkenang dan terjaga. Ada juga yang berpendapat bahwa dzikir 
adalah mengucapkan dengan lidah atau menyebut sesuatu. Makna ini 
berkembang menjadi mengingat, karena mengingat seringkali mengantar 
lidah untuk menyebutnya. Ada satu pepatah arab : man ahabba syaian 
katsura dzikruhu (siapa yang cinta sesuatu, maka ia banyak menyebut, 
mengingat dan mengucapkannya).  
Lawan kata dari kata mengingat (dzikir) adalah ghaflah yang 
berarti lupa. Secara umum, dzikir adalah segala bentuk mengingat, 
merenung, dan membayangkan, entah baik maupun buruk. Dalam makna 
khususnya tapi luas, dzikir meliputi kesadaran tentang kehadiran Allah di 
mana dan kapan saja, serta kesadaran akan kebersamaan-Nya dengan 
makhluk. Dzikir dalam pemahaman ini menjadi pendorong utama dalam 
melaksanakan tuntunan-Nya dan menjauhi larangann-Nya (Ghafur, 2009: 
39-42).  
 Dzikir terkadang ia dimaksudkan untuk mengartikan kondisi jiwa 
manusia yang menjaga (mengingat) pengetahuannya, ia hampir sama 
dengan menghafal, hanya saja menghafal dilakukan dengan memperoleh 
yang belum ia dapatkan, sementara mengingat dilakukan dengan 
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menghadirkan pengetahuan yang dia punya. Terkadang kata dzikru juga 
duga digunakan utntuk mengartikan kehadiran sesuatu di dalam hati atau 
dalam lisan (penyebutan).  
 Oleh karena itu kata dzikir mempunyai dua jenis; pertama dzikir 
dalam hati, dan kedua dzikir dalam lisan, dan masing-masing keduanya 
mempunyai dua jenis, ada dzikir dari lupa( jenis ini berarti mengingat) dan 
dzikir untuk mempertahankan ingatan (jenis ini berarti untuk menguatkan 
hafalan) dan semuanya disebut dengan dzikir (Al- Ashfahani, 2017: 779).  
 Seperti yang tertera di dalam firman Allah (QS. Al-Baqarah: 200). 
             
Artinya: Maka berdzikirlah dengan menyebut Allah sebagaimana 
kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek 
moyangmu atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak dari itu.  
 
b. Keutamaan Dzikir  
 Berdzikir kepada Allah adalah ibadah sunnah yang sangat mudah 
dilakukan setiap waktu. Dzikir adalah peringkat doa yang paling tinggi, 
yang di dalam nya tersimpan berbagai keutamaan bagi kehidupan 
manusia. Bahkan kualitas diri manusia dihadapan Allah sangat 
dipengaruhi oleh kuantitas dan kualitas dzikir kita kepada-Nya. 
Sebenarnya, semua ibadah yang kita lakukan tidak lain adalah untuk 
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mengingat Allah, seperti dalam sholat seseorang mengucapkan takbir, 
membaca Al-Qur‟an, tasbih, tahmid, istighfar dan doa-doa lainnya. 
 Menurut Affandi Haryanto (dalam Primadona, 2010: 21-22) 
mengingat Allah dengan tulus dan ikhlas karena mengharap ridha-Nya, 
maka sesungguhnya kita adalah orang yang mulia dan dimuliakan oleh 
Allah, sebaliknya jika kita lalai dari mengingat Allah maka 
sesungguhnya tiada yang lebih baik dan berharga bagi seorang hamba 
yang hidup di bumi Allah ini, selain mendapatkan cinta dan kasih dari 
Allah. Adapun keutamaan dzikir yang lain adalah:  
a) Dzikir merupakan amalan yang paling disukai oleh Allah SWT, 
dzikir lebih utama daripada jihad memerangi musuh, sehingga 
jihad yang disertai dzikir menjadi amalan yang sempurna. 
b) Dzikir menjadi penenang dan penentram hati, dalam kondisi 
apapun hati akan tenang dengan berdzikir. Dzikir menambah 
ketenangan bagi yang ketakutan karena menghadirkan 
kebersamaan dengan Allah yang mahakuat.  
c) Dzikir adalah amalan yang menjaga diri dari gangguan setan, 
dalam hadits HR. Turmudzi diterangkan bahwa Nabi Yahya AS 
mengatakan yang artinya:  
 
“Dan saya memerintahkan kepada kalian untuk dzikrullah, 
karena perumpamaannyaseperti seseorang yang dikejar musuh 
dari belakang begitu cepat, sehingga ia sampai ke benteng yang 
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kuat, lantas dia menyelamtkan dirinya dari mereka di dalam 
benteng tersebut. Demikian seorang hamba tidak bisa 
menyelamatkan dirinya dari kejahtan setan kecuali dengan 
membentengi dirinya dengan dzikrullah”.  
3. Kecemasan   
a. Pengertian Kecemasan  
Kecemasan merupakan fitrah manusia tatkala merasa tidak 
percaya diri dalam menghadapi permasalahannya. Kecemasan adalah 
manifestasi dari berbagai proses emosi yang bercampur baur yang 
terjadi ketika seseorang sedang mengalami tekanan perasaan (frustasi) 
dan pertentangan batin (konflik) (Drajat, 1996: 27).  Pendapat Drajat 
tersebut menunjukkan bahwa tekanan perasaan yang dialami oleh 
seseorang ataupun masalah yang dihadapi seseorang memang sering 
kali menyebabkan munculnya emosi yang kurang stabil sehingga 
orang tersebut akan merasakan sebuah kekhawatiran dan kecemasan.  
 Kecemasan berasal dari kata cemas yang mempunyai arti adalah 
tidak tentram hatinya dikarenakan perasaan khawatir, takut, gelisah. Dan 
hati merasa sangat gelisah (KBBI, 1990: 159). Kecemasan atau (anxety) 
adalah kondisi emosi yang buram dan tidak menyenangkan disertai cirri-
ciri tajut terhadap sesuatu hal, rasa gentar, menekan dan tidak nyaman. 
Kecemasan sering kali dibedakan dari fear karena sering kali terarah kepaa 
hal-hal yang tidak berobjek, sedangkan rasa takut selalu mengarah kepada 
suatu objek, individu atau kejadian/ peristiwa yang spesifik.  
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 Di dalam teori pengondisian, istilah kecemasan digunakan untuk 
mengkonotasikan dorongan sekunder (atau terkondisikan) yang fungsinya 
memotivasi penghindaran untuk merespons. Jadi menurut teori-teori ini, 
agar seseorang tidak menghindar untuk merespons, ia harus diperkuat oleh 
pereduksian di dalam kecemasan. Di dalam teori Freudian kecemasan 
diterima seperti makna plus asumsi tambahan bahwa kecemasan seperti 
sinyal mengenai bahaya psikis yang akan muncul, yaitu keinginan-
keinginan bawah sadar, sehingga diharapkan individu menyadari dan 
menemukan cara untuk mengatasinya.  
           Dari berbagai pengertian kecemasan yang telah di paparkan di atas 
dapat disimpulkan bahwa kecemasan adalah kondisi emosi dengan 
timbulnya rasa tidak nyaman pada diri seseorang , dan merupakan 
pengalaman yang samar-samar disertai dengan perasaan tidak berdaya 
serta tidak menentu yang disebabkan oleh suatu hal yang belum jelas.  
b. Aspek-Aspek Kecemasan  
a. Perilaku, diantaranya: 1) gelisah, 2) ketegangan fisik, 3) tremor, 4) 
reaksi terkejut, 5) bicara cepat, 6) kurang koordinasi, 7) cenderung 
mengalami cedera, 8) menarik diri dari hubungan interpersonal, 9) 
inhibisi, 10) melarikan diri dari masalah, 11) menghindar , 12) 
hiperventilasi, dan 13) sangat wasapada.  
b. Kognitif, diantaranya: 1) perhatian terganggu, 2) konsentrasi 
buruk, 3) pelupa, 4) salah dalam memberikan penilaian, 5) 
preokupasi, 6) hambatan berpikir, 7) lapang persepsi menurun, 8) 
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kreativitas menurun, 9) produktivitas menurun, 10) bingung, 11) 
sangat waspada, 12) kesadaran diri, 13) kehilangan objektivitas, 
14) takut kehilangan kendali, 15) takut pada gambaran visual, 16) 
takut cedera atau kematian, 17) kilas balik, 18) mimpi buruk.  
c. Afektif, diantaranya: 1) mudah terganggu, 2) tidak sabar, 3) 
gelisah, 4) tegang, 5) gugup, 6) ketakutan, 7) waspada, 8) 
kengerian, 9) kekhawatiran, 10) kecemasan, 11) mati rasa, 12) rasa 
bersalah , dan 13) malu. (Stuart, 2006: 149) 
 
c. Tingkat Kecemasan  
Tingkat kecemasan menurut (Astuti dan Remingsih, 2010: 19-20) 
yaitu diantaranya:  
a. Kecemasan ringan  
Kecemasan ringan berhubungan dengan ketegangan dalam 
kehidupan sehari-hari dan menyebabkan seseorang menjadi 
waspada dan meningkatkan persepsinya. Kecemasan ringan dapat 
memotivasi belajar dan menghasilkan pertumbuhan dan kreativitas. 
Manifestasi yang muncul pada tingkat ini adalah kelelahan, 
iritabel, persepsi meningkat, kesadaran tinggi, mampu untuk 
belajar, motivasi meningkat dan tingkah laku sesuai situasi.  
b. Kecemasan sedang  
Memungkinkan seseorang memusatkan pada masalah yang penting 
dan mengesampingkan yang lain sehingga seseorang mengalami 
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perhatian yang selektif, namun dapat melakukan sesuatu yang 
terarah.  
c. Kecemasan berat  
Sangat mengurangi persepsi seseorang. Seseorang dengan 
kecemasan berat cenderung memusatkan pada suatu yang terinci 
dan spesifik, serta tidak dapat berpikir tentang hal lain.orang 
tersebut memerlukan banyak pengarahan untuk dapat memusatkan 
perhatiannya manifestasi yang muncul pada tingkat ini adalah 
pusing, sakit kepala, tidak dpat tidur, diare dan lain sebagainya.  
d. Panik 
Panik berpengaruh dengan terperangah, ketakutan, teror, karena 
mengalami kendali. Orang yang sedang panik tidak mampu 
melakukan sesuatu walaupun dengan pengarahan. Tanda dan gejala 
yang terjadi pada keadaan ini adalah susah bernafas, pucat, 
mengalami halusinasi atau delusi.  
d. Jenis-jenis kecemasan  
a. Kecemasan realitas yaitu perasaan takut akan bahaya dari dunia 
luar 
b. Kecemasan neurotis yaitu ketakutan kepada suatu bahaya yang 
tidak diketahui 
c. Kecemasan moral yaitu disebabkan perang batin atau perasaan 
bersalah akibat konsekuensi yang akan dihadapi (Maba, 2017: 102) 
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Dalam hal ini para lansia mengalami anxiety neurosis. Anxiety 
neurosis adalah sejenis kecemasan yang tidak disebabkan oleh 
rangsangan/sebab khusus, sifatnya kronis dan mendalam. Serta 
memperngaruhi daerah-daerah penting dari kehidupan seseorang. Si 
penderita terus menerus dalam ketakutan dan kecemasan, sungguhpun 
tidak ada rangsangan yang spesifik. Misalnya takut mati, takiut kalau jadi 
gila, dan macam-macam ketakutan yang tidak beralasan yang tidak bisa 
dimasukkan ke dalam kategori phobia (Sejati, 2012: 127). 
4. Lansia  
a. Pengertian Lansia  
Proses menua atau aging adalah suatu prose salami pada semua 
makhluk hidup. Laslett (dalam Suadirman, 2011: 1) menyatakan bahwa 
menjadi tua (aging) merupakan proses perubahan biologis secara terus 
menerus yang dialami manusia pada semua tingkatan umur dan waktu, 
seangkan usia lanjut (gold age) adalah istilah untuk tahap akhir dari proses 
penuaan tersebut. Semua makhluk hidup memiliki siklus kehidupan 
menjadi tua yang diawali dengan proses kelahiran, kemudian tumbuh 
menjadi dewasa dan berkembang biak, selanjutnya menjadi semakin tua 
dan akhirnya akan  meninggal.  
Masa usia lanjut merupakan masa yang tidak bisa dielakkan oleh 
siapapun khususnya bagi yang dikaruniai umur panjang . yang bisa 
dilakukan oleh manusia hanyalah menghambat proses menua agar tidak 
terlalu cepat, karena pada hakikatnya dalam proses menua terjadi suatu 
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kemunduran atau penurunan. Usia tua adalah periode penutup dalam 
rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode dimana seseorang „beranjak 
jauh‟ dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan, atau bernjak dari 
waktu yang penuh dengan manfaat. Bila seseorang yang sudah beranjakan 
jauh dari periode hidupnya yang terdahulu, ia sering melihat masa lalunya, 
biasanya dengan penuh penyesalan, dan cenderung mengabaikan masa 
depan sedapat mungkin (Hurlock, 2001: 380).  
Menurut Efendi dan Mahfudin (dalam Heningsih, 2014: 7) lanjut 
usia bukan suatu penyakit, namun merupakan tahap lanjut dari suatu 
proses kehidupan yang ditandai dengan stress lingkungan. Seseornag 
dikatakan lanjut usia apabila usianya lebih dari 65 tahun ke atas. 
Sementara menurut pasal 1 Undang-Undang RI Nomor 13 Tahun 1998 
tentang Kesejahteraan Lanjut Usia memberikan pengertian, “lanjut usia 
adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas” (dalam 
Dinsos ProvJateng, 2016).  
b. Karakteristik Usia Lanjut  
Pada tahap terakhir dalam rentang kehidupan manusia (yakni telah 
mencapai usia lanjut) dibagi menjadi dua fase, taitu: usia lanjut dini 
(berkisar antara 60-70 tahun), dan usia lanjut (70 tahun- meninggal dunia). 
Ada tiga perubahan regresi yang dialami oleh manusia usia lanjut; yaitu 
perubahan fisik, mental dan perubahan sosial. Perubahan ini akan 
berakibat pada kemampuan untuk mengontrol dirinya sendiri.  
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Perkembangan manusia dapat digambarkan dalam bentuk garis sisi 
sebuah trapesium. Sejak usia bayi hingga mencapai kedewasaan jasmani 
digambarkan dengan garis miring memanjang. Garis itu menggambarkan 
bahwa selama periode tersebut terjadi proses perkembangan yang 
progresif. Pertumbuhan fisik berjalan secara cepat hingga mencapai titik 
puncak perkembangannya, yaitu usia (22-24). Perkembangan selanjutnya 
digambarkan dengan garis lurus sebagai gambaran terhadap kemantapan 
fisik yang sudah dicapai.  
Sejak mencapai usia kedewasaan hingga ke usia sekitar 50 tahun 
perkembangan fisik manusia boleh dikatakan tidak mengalami perubahan 
banyak. Barulah di atas usia 50 tahun mulai terjadi penurunan 
perkembangan yang drastis hingga mencapai usia lanjut. Oleh karena itu 
umumnya garis perkembangan pada periode ini digambarkan oleh garis 
menurun dan disebut dengan periode regresi (penurunan).  
Sejalan dengan penurunan tersebut maka secara psikis terjadi 
berbagai perubahan pula. Perubahan-perubahan gejala psikis ini ikut 
mempengaruhi berbagai aspek kejiwaan yang terlihat dari pola tingkah 
laku yang diperlihatkan ; seperti suka cerewet, jika ingin sesuatu minta 
dilayani secara cepat, suka sedikit dimanjakan, minta perhatian, dan lain 
sebagainya (Rohmah, 2013: 150-151).  
c. Ciri-ciri lanjut usia  
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Hurlock (2013: 380), menjelaskan bahwa ada beberapa ciri lanjut 
usia sebagai berikut:  
a. Lanjut usia merupakan periode kemunduran  
Kemunduran pada lanjut usia, dimana perubahan-
perubahan tersebut dipengaruhi struktur baik fisik maupun 
mentalnya dan keberfungsiannya. Seseorang akan menjadi semakin 
tua pada usia lima puluh atau tidak sampai mencapai awal atau 
akhir usia enam puluhan, tergantung pada laju kemunduran fisik 
serta mentalnya. Selain itu juga dipengaruhi oleh faktor psikologis. 
Sikap tidak senang terhadap diri sendiri, orang lain, pekerjaan dan 
kehidupan pada umumnya yang bisa mempengaruhi pada 
psikologis lansia. Maka dibutuhkan motivasi yang berperan 
penting dalam kemunduran pada lansia. Seseorang yang 
motivasinya rendah akan semakin memburuk lebih cepat daripada 
orang yang mempunyai motivasi kuat dan sebaliknya.  
b. Perbedaan individu pada efek lanjut usia  
Orang menjadi tua secara berbeda karena mereka 
mempunyai sifat bawaan yang berbeda, latar belakang yang 
berbeda, dan pola hidup yang berbeda. Ketika menghadapi masa 
pensiun ada lanjut usia yang beranggapan bahwa masa tersebut 
penuh dengan keberkahan, keberuntungan. Akan tetapi ada lansia 
yang beranggapan bahwa masa pensiun sebagai beban dalam 
hidupnya.   
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Menurut Baharuddin (dalam Rohmah, 2013: 152-154) adapun ciri-
ciri kejiwaan yang biasa terjadi pada lansia antara lain adalah:  
a. Memerlukan waktu yang lama dalam belajar dan sulit 
mengintegrasikan jawaban atas pertanyaan  
b. Terjadi penurunan kecepatan dalam berpikir dan lambat dalam 
penarikan kesimpulan. 
c. Penurunan kapasitas berpikir kreatif. 
d. Cenderung lemah dalam mengingat hal-hal yang baru saja dipelajari 
maupun yang telah lalu. 
e. Kecenderungan untuk mengenang sesuatu yang terjadi di masa lalu 
f. Berkurangnya rasa humor 
g. Menurunnya perbendaharaan kata, karena lebih konstan mereka 
menggunakan kata-kata yang pernah dipelajari pada masa kanak-kanak 
dan remaja. 
h. Kekerasan mental meningkat dan tidak mampu mengontrol diri 
i. Merasa dirinya tidak berharga atau kurang berharga  
Sedangkan ciri-ciri fisik pada usia lanjut antara lain sebagai berikut:  
1) Penampilan  
a) Daerah kepala; hidung menjulur lemas, bentuk mulut berubah 
akibat hilangnya gigi, mata pudar, dagu berlipat, pipi berkerut, kulit 
kering, rambut menipis dan beruban. 
b) Daerah tubuh; bahu membungkuk dan tampak mengecil, perut 
membesar dan buncit, dan garis pinggang melebar. 
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c) Daerah persendian, pangkal tangan dan kaki mengendor, tangan 
menjadi kurus, kuku kaki dan tangan menebal.  
2)  Indrawi  
a) Penurunan kemampuan melihat obyek dan sensitivisme terhadap 
warna berkurang. 
b) Cenderung kehilangan kemampuan mendengar nada-nada tinggi. 
c) Berkurangnya kemampuan indra perasa, berhentnya saraf-saraf di 
daerah lidah. 
d) Kepekaan penciuman berkurang yang disebabkan oleh berhentinya 
pertumbuhan sel-sel dalam hidung 
e) Berkurangnya sensitivisme terhadap rasa sakit.  
3)  Kemampuan motorik  
a) Kekuatan, memerlukan waktu lebih lama untuk pulih dari kelelahan 
b) Kecepatan, menginjak usia 40 tahun manusia sudah mulai 
mengalami penurunan dalam kecepatan gerak 
c) Cenderung canggung dan kagok karena kerusakan dalam sel-sel 
motoriknya.  
d. Kondisi Fisik dan Psikologis Lansia  
 Saat individu memasuki lanjut usia, mulai terlihat gejala penurunan 
fisik dan psikologis, perkembangan intelektual dan lambatnya gerak 
motorik, pencarian makna hidup selanjutnya. Menurut Santrock (2012: 
207) berpendapat bahwa dewasa akhir (lansia) telah memasuki tahap 
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mengatasi krisis psikososialnya. Perkembangan psikososial masa dewasa 
akhir atau lansia ditandai oleh tiga gejala penting, yaitu:  
a. Perkembangan keintiman 
 Keintiman dapat diartkan sebagai suatu kemampuan 
memperhatikan orang lain dan membagi pengalaman dengan 
mereka. Orang-orang yang tidak dapat menjalin hubungan intim ini 
merupakan tantangan utama yang dihadapi oleh orang yang 
memasuki masa dewasa akhir atau lansia.  
b. Perkembangan generative 
 Generatifitas adalah tahap perkembangan psikososial yang 
dialami individu selama masa pertengahan masa dewasa. Ketika 
seseorang mendekati usia dewasa akhir, pandangan mereka 
mengenai jarak kehidupan cenderung berubah. Mereka tidak lagi 
memandang kehidupan dalam pengertian waktu masa anak-anak 
seperti cara anak muda memandang kehidupan, tetapi mereka 
mulai memikirkan tahun yang tersisa untuk hidup. Pada masa ini 
banyak orang yang membangun kembali kehidupan mereka dalam 
pengertian prioritas, menentukan apa yang penting untuk dilakukan 
dengan waktu yang masih tersisa.  
c. Perkembangan integritas 
 Integritas merupakan tahap perkembangan psikososial yang 
terakhir. Integritas paling tepat dilukiskan sebagai suatu keadaan 
yang dicapai seseorang setelah memelihara benda-benda, orang-
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orang, produk-produk, ide-ide, serta setelah berhasil melakukan 
penyesuaian diri dengan berbagai keberhasilan dan kegagalan 
dalam kehidupannya. Lawan dari integritas adalah keputusan 
tertentu dalam menghadapi perubahan-perubahan siklus kehidupan 
individu. (Santrock, 2012: 232).  
d. Perkembangan sensori  
 Pada usia lanjut perubahan-perubahan sensori fisik 
melibatkan indera penglihatan, indera pendengaran, indera perasa, 
indera pencium, dan indera peraba. Perubahan dalam indera 
penglihatan pada masa lansia misalnya tampak pada berkurangnya 
ketajaman penglihatan dan melambatnya adaptasi terhadap 
perubahan cahaya.  
 Tugas perkembangan pada lansia ialah kesiapan lansia 
untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri terhadap tugas, 
perkembangan usia lanjut dipengaruhi oleh proses tumbuh 
kembang pada tahap sebelumnya. Adapun tugas perkembangan 
lansia adalah sebagai berikut:  
a) Mempersiapkan diri untuk kondisi pensiun  
b) Mempersiapkan diri untuk kondisi yang menurun 
c) Membentuk hubungan baik dengan orang seusianya 
d) Mempersiapkan kehidupan baru 
e) Melakukan penyesuaian terhada kehidupan sosial/ masyarakat 
f) Mempersiapkan diri untuk kematian 
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Mempersiapkan diri untuk kematiannya dan kematian 
pasangannya menekankan pentingnya mempelajari apa yang 
dialami lanjut usia pada saat muda hingga masa tua. Berbagai 
peristiwa dan pengalaman-pengalaman yang telah dilalui dan 
dihadapi seseorang di masa lalu akan sangat berpengaruh pada 
kehidupan masa sekarang.  
5. Kematian 
a. Pengertian Kematian  
Secara eksistensial, kematian adalah suatu yang menakutkan. 
Namun di negara yang termasuk maju di dunia sekalipun, masih 
merayakan kematian leluhurnya dengan cara mereka sendiri. Apa 
sebenarnya kematian itu? kematian adalah suatu misteri, karena tidak ada 
seorang pun yang memiliki pengetahuan definit, mengetahui apa yang 
terjadi setelah itu. Satu-satunya informasi yang tersedia secara lengkap, 
hanya lah berasal dari agama atau spiritualitas. Sains tidak pernah berkata 
apa-apa mengenai pasca kematian.  
Kematian adalah sebuah misteri yang tidak dapat diungkapkan dan 
tidak terelakkan. Fenomena ini hanya bisa dibicarakan dalam skala iman 
atau keprcayaan. Masyarakat jawa dalam pengertian ini dapat dilhat juga 
memercayai adanya dunia sesudah mati. (Layung kuning, 2013: 28-30)  
Kematian berasal dari kata mati yang artinya sudah hilang 
nyawanya, tidak hidup lagi. Kematian atau ajal adalah akhir dari sebuah 
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kehidupan. Ketiadaan nyawa dalam organisme biologis semua makhluk 
hidup akan mati pada akhirnya secara permanen. Baik karena penyebab 
alami atau karena karena penyakit dan juga karena penyebab tidak alami, 
seperti kecelakaan. Setelah kematian tubuh makhluk hidup mengalami 
pembusukan. (Layung kuning, 2013: 35-45) 
Dan hati disini adalah ibarat dari ruh, dan ruh mengetahui perkara 
dengan sendirinya tanpa alat. Karena itulah kadang-kadang hati itu merasa 
pedih dengan sendirinya dengan macam-macam kesenangan dan 
kebahagiaan, dan merasa semua yang demikian itu tidak berhubungan 
dengan anggota badan. Kematian adalah ibarat dari dari durhakanya 
anggota-anggota badan semuanya, dan semua anggota badan adalah alat, 
dan ruh adalah yang memakainya (Ghazali, 2003: 488-489). 
Apabila jantung dan paru-paru berhenti bekerja, otak yang 
berfungsi sebagai pusat pengaturan saraf niscaya akan mengalami 
kerusakan karena kekurangan oksigen. Dalam waktu yang tidak terlalu 
lama, kerusakan ini berakibat fatal bagi keberlangsungan organism dalam 
tubuh makhluk hidup, yakni kematian. Dari pengertian inilah kemudia 
dapat diartikan bahwa kematian adalah terhentinya pernapasan.  
Faktor terpenting yang menentukan kematian ialah unsur-unsur 
batiniah suatu makhluk hidup. Walaupun organ-organ tertentu masih 
berfungsi sebagaimana layaknya secara alamiah ataupun melalui bantuan 
peralatan medis, seseorang dapat dikatakan mati apabila kesadaran ajal 
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telah muncul dalam dirinya. Begitu muncul sesaat, kesadaran ajal akan 
langsung padam. Kepadaman kesadaran ajal merupakan “the point of no 
return” bagi suatu makhluk hidup dalam kehidupan ini. Pada unsure-unsur 
jasmaniah, kematian ditandai dengan terputusnya kemampuan hidup. 
Inilah pengertian kematian menurut agama Budha.  
Ada tiga jenis kematian dalam agama Budha, yakni:  
a. Kematian atau kepadaman unsure-unsur batiniah dan jasmaniah 
pada tiap-tiap akhir 
b. Kematian makhluk hidup berdasarkan persepakatan umum 
yang dipakai oleh masyarakat dunia, 
c. Kematian mutlak yang merupakan keterputuan daur 
penderitaan para Arahanta. 
Kematian pada dasarnya diakibatkan oleh empat macam sebab, yaitu:  
a. Karena habisnya usia 
b. Karena habisnya akibat perbuatan penyebab kelahiran serta 
perbuatan pendukung 
c. Karena habisnya usia serta akibat perbuatan 
d. Karena terputus oleh kecelakaan, bencana atau malapetaka. 
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B. Penelitian yang Relevan  
1. Septian Aji Nugroho (2017) dalam Skripsinya yang berjudul Pengaruh 
Bimbingan Rohani Terhadap Kecemasan Pasien di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara bimbingan rohani 
terhadap kecemasan pasien di RSUD Dr. Moewardi Surakarta, 
dibuktikan dengan t hitung sebesar 11, 18 dan nilai signifikansi adalah 
sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari taraf signifikansi 5% berdasarkan 
uraian statistik tersebut menunjukkan bahwa bimbingan rohani 
memiliki pengaruh terhadap kecemasan pasien di RSUD Dr. 
Moewardi Surakarta.  
2. Rahmah Nur Shalihah  (2017)  dalam skripsinya yang berjudul  
Bimbingan Rohani Melalui Dzikir dalam Meningkatkan Kesehatan 
Mental Lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa bimbingan 
rohani yang dilaksanakan di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
rutin dilaksanakan seminggu tiga kali, yakni Selasa, Rabu dan Sabtu 
yang dilaksanakan di aula Panti Wredha dengan dibimbing oleh 
pembimbing rohani yang bertujuan dalam meningkatkan kesehatan 
mental bagi lansia. Hasil dari bimbingan rohani melalui dzikir adalah 
dzikir mampu meningkatkan kesehatan mental para lansia, dan para 
lansia mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari eperti; 
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menuliskan dzikir latin di kertas untuk dibaca setiap selepas sholat dan 
akan tidur.  
3. Muzdalipah (2017) dalam skripsinya yang berjudul Persepsi Lanjut 
Usia Muslim Terhadap Kematian di Panti Tresna Werdha Teratai 
Palembang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapt 
disimpulkan bahwa melaui perspektif teoritis Persepsi terhadap 
Kematian pada Lnajut Usia di Panti Sosial Tresna Werdha Teratai di 
Palembang. Semua memiliki persepsi terhadap kematian yang 
berbeda-beda. Namun dapat disimpulkan bahwa persepsi terhadap 
kematian pada lanjut usia adalah suatu peristiwa dan peringatan yang 
pasti dirasakan oleh setiap manusia, subjek merasa susah dengan 
keadaan yang akan dialaminya ketika sakaratul maut nanti dan 
khawatir meninggal dalam keadaan su’ul khatimah.  
4. M. Agus Nurcahyo (2015) dalam skripsinya yang berjudul Peran 
Dzikir sebagai Media Pengelolaan Stres (Studi Kasus Mahasantri Putra 
Pusat Ma‟ahad Al-Jamiah Mabna Ilmu Kholdun UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakaukan dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya dzikir santri menerapkan dzikir 
lisan dan hati dengan mengucapkan kalam-kalam Allah setelah sholat 
fardhu maupun dzikir tertentu yang dapat memberikan ketenangan 
jiwa, danmembantu meringankan masalah psikosomatis, stress. 
Kontribusi dzikir tersebut lebih mengarah pada implikasi dari adanya 
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aspek auto sugesti (hypnosis), aspek relaksasi kesadaran indera , sarana 
pembentukan kepribadian, perasaan kebersamaan.  
5. Della Adelina  (2007) dalam jurnalnya yang berjudul Hubungan 
Kecerdasan Ruhaniah dengan Kesiapan Menghadapi Kematian pada 
Lansia. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan yang positif antara kecerdasan ruhaniah dengan 
kesiapan menghadapi kematian pada lansia dengan korelasi sebesar 
0,075 (p< 0,01). Subjek yang memiliki kecerdasan ruhaniah yang 
tinggi akan memiliki kesiapan menghadapi kematian yang tinggi pula. 
Lansia yang memiliki kecerdasan ruhaniah yang tinggi menjadikan 
pertemuan dengan Tuhan sebagai visi hidupnya, lansia memiliki cara 
pandang terhadap hidup dengan memaknai ruang yang ditempatinya. 
Dengan demikian lansia yang memiliki kecerdasan ruhaniah yang 
cenderung tinggi akan mempersiapkan diri untuk menghadapi 
kematian, sehingga memiliki kesiapan menghadapi kematian yang 
tinggi pula.  
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C. Kerangka Berpikir  
 Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang dipergunakan 
dalam penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis 
setelah mempunyai teori yang mendukung judul penelitian. Secara 
sederhana kerangka berfikir penelitian ini bisa digambarkan sebagai 
berikut.  
Kondisi lansia yang berada di Panti Wredha mereka merasa 
kesepian , merasa gelisah atau was-was, dan bahkan ada yang cemas 
menghadapi kematian,  karena meras susasana di Panti Wredha tersebut 
tidak sama seperti saat mereka berada di luar. Ketika mereka di Panti 
Wredha mereka akan di rawat dan di awasi oleh Panti dan dibawah 
naungan Dinas Sosial Surakarta.  
Di Panti Wredha mereka mendapatkan bimbingan rohani yang rutin 
dilaksanakan pada hari senin, selasa, rabu yang di bimbing oleh 
pembimbing rohani islam. Bimbingan rohani yang dilakukan di Panti 
Wredha lebih mengarah kedalam nilai-nilai keagamaan, seperti tentang 
ajaran shalat, dzikir sehari-hari dan bersholawat bersama, serta pemberian 
motivasi kepada para lansia tentang bagaimana menjalani hidup  baik 
sehari-hari. Setelah para lansia mendapatkan bimbingan rohani, lansia 
akan menjadi lebih tenang dalam hatinya, tidak mudah marah, lebih 
menerima kehidupan yang sekarang dan lansia meraih masa depan dengan 
predikat khusnul khotimah.  
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                                     Tabel. 1 Kerangka Berpikir  
                                                                                  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Bimbingan    Rohani Islam      (Dzikir) 
dilaksanakan dari jam 09.00-10.00 
1. Mmebaca asmaul husna 
2. Membaca istighfar 10 kali 
3. Membaca sayyidul istighfar 10 kali 
4. Tahlil, takbir, tahmid 33 kali diakhiri 
dengan bersholawat bersama 
 
1. Lansia merasa cemas  
ketikamenghadapi 
kematian  
 
 
1.  Lansia lebih siap 
menghadapi kematian dan 
lansia dapat meraih masa 
depan dengan predikat 
khusnul khotimah.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Metode ini dinamakan sebagai metode baru, karen 
populalaritasnya belum lama, dinamakn metode postpositivistik karena 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga 
sebegai metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang 
terpola), digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulai 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.  
 Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human 
instrument, yaitu peneliti sendiri. Untuk dapat menjadi instrument, maka 
peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas sehingga 
mampu bertanya, menganalisis, memotret, dan mengkonstruksi situasi 
sosial yang diteliti menjadi lebih jelas dan bermakna. Analisis data yang 
dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di 
lapangan dan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. 
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 
suatu data yang mengandung makna (Sugiyono, 2018: 7-9). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian  
Dalam penelitian ini tempat yang dipilih sebagai lokasi penelitian adalah 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta.  
b. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian akan dilaksanakan dalam waktu bulan terhitung dari 
bulan November hingga bulan Desember 2018. 
                                   Tabel 2. Jadwal Kegiatan  
N
O 
 
Kegiatan 
September Oktober  
 
Novemb
er 
Desembe
r 
Januari Februari 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan 
Proposal 
  √ √ √ √ √                  
2. Pengajuan 
Proposal 
    √ √ √                  
3. Seminar 
Proposal 
       √                 
 
4. Pelaksanaan 
Penelitian 
        √ √ √ √ √ √ √ √         
5. Pembuatan 
Draf 
Laporan 
               √ √ √ √      
  
6.  
Sidang 
Munaqosah 
                     √   
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C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian atau informan merupakan orang yang bisa 
memberikan informasi-informasi utama serta keterangan tentang 
permasalahan yang dibutuhkan dalam penelitian . 
 Subjek penelitian ini bisa disebut sebagai penentuan sumber data. 
Adapaun subjek dalam penelitian ini adalah: 
a) Pembimbing Rohani yakni Bapak Salamun, Bapak Mufti Addin dan 
Bapak Nanang  sebagai pembimbing rohani islam di panti, informan 
tersebut dipilih karena bagian yang menangani proses bimbingn rohani 
Islam.  
b) Satu orang koordinator Panti yaitu Ibu Sri Dayanti 
c) Empat orang lansia. Adapun kriteria lansia dalam penelitian ini adalah   
a. Beragama islam 
b. Tinggal di Panti minimal 1 tahun  
c. Tidak pikun (pelupa) 
d. Mampu berkomunikasi dan bersedia mengkuti jalannya penelitian.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memnuhi standar data yang 
47 
 
 
 
ditetapkan (Sugiyono, 2018: 224). Data-data yang diambil mengunakan 
teknik sebagai berikut:  
a. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. Dalam wawancara ini, penulis membuat 
interview guide terlebih dahulu, hal ini bertujuan untuk mengetahui data 
secara langsung dari obyek penelitian. Wawancara  yang dilakukan 
peneliti adalah wawancara terstruktur.  
b. Observasi  
Menurut Sugiyono (2018: 226) observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuawan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.  cara 
mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek 
penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati, maupun alam. 
Observasi dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu observasi partisipan 
dan observasi non-partisipan.  
Observasi partisipan adalah suatu bentuk observasi dimana 
pengamat secara teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang 
diamati. Sedangkan partisipasi non-partisipan adalah suatu bentuk 
observasi dimana pengamat (peneliti) tidak terlibat lansung dalam 
kegiatan kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut serta 
dalam kegiatan yang diamatinya. 
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c. Dokumentasi  
 Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 
subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Studi dokumentasi 
merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti untuk 
mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media 
tertulis atau dokumen lainnya.  
E. Keabsahan Data 
 Validitas data adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”. Validitas data 
menunjukan sejauh mana alat pengukur mengukur sejauh mana apa yang 
ingin diukur. Validitas data merupakan sarana untuk menjaga keabsahan 
data yang dikumpulkan dan menghindari adanya bias penelitian. 
 Dalam penelitian ini, peneliti untuk memastikan validitas data 
dalam penelitian ini dipergunakan trianggulasi. Trianggulasi diartikan 
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada atau 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain, diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu (Moleong, 2017: 330).  
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F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data adalah proses  melakukan organisasi secara 
jelas dan  dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
yang dapat diceritakan kepada orang lain.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengolahan 
data kualitatif. Pengolahan data dilakukan setelah data terkumpul yang 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Langkah 
selanjutnya menganalisis data dengan tiga tahap yaitu: 
a.  Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan 
perhatian penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
kasar yang  muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. 
Reduksi data berlangsung peneliti sebagai suatu tahap analisis 
dimana peneliti menajamkan, membuang yang tidak perlu tidak 
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan verifikasi. 
b. Penyajian Data 
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Penyajian data digunakan agar lebih meningkatkan 
pemahaman tentang kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan 
berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data.  
d. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi lebih jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2018: 253). 
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BAB  IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum  
1. Latar Belakang Berdirinya Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Pada tahun 1921 Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta dikenal 
oleh masyarakat dengan sebutan “WANGKUNG”, tempat tersebut sebagai 
tempat penampungan bagi orang-orang Keraton Surakarta yang tidak 
mampu. Pada tahun 1942 kewenangan Keraton Surakarata dialihkan ke 
Pemerintah Kota Surakarta dalam hal ini Dinas Sosial yang dinamakan “ 
Panti Karya Pamardi Karya” dan menampung orang-orang gelandangan 
dan lanjut usia. Sekarang tempat tersebut dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 
untuk lanjut usia Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta, penyandang 
tuna netra Panti Bhakti Candrasa, dan wanita tuna susila Panti Karya 
Wanita Utama.  
Pada tawal tahun 1942, Panti Karya Pamardi Karya mempunyai 
lahan yang sangat luas, ± 15 hektar. Pasar Jongke dan POM bensin serta 
terminal angkutan yang berada di sebelah timur panti dulunya merupakan 
lahan milik panti, bahkan di sebelah utara panti dulunya juga merupakan 
lahan panti yang terdapat makam bagi para lanjut usia yang meninggal. 
Berdasarkan surat Perintah Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah tertanggal 
3 September 1977 lokasi atau tempat tersebut khusus untuk  menampung 
orang-orang lanjut usia atau jompo terlantar dengan nama Panti Wredha 
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Dharma Bhakti Surakarta. Panti ini berada di bawah Dinas Sosial Kota 
Surakarta.  
2. Dasar Pemikiran  
a. Pembangunan nasional hakikatnya merupakan pembangunan manusia 
seutuhnya dan pembangunan masyarakat Indonesia. 
b. Pembangunan bidang kesejahteraan sosial sebagai dan bagian yang 
tidak dapat terpisahkan dari pembangunan nasional. 
c. Usaha kesejahteraan sosial merupakan program atau kegiatan yang 
ditujukan untuk mewujudkan pembinaan, pemeliharaan, pelayanan 
pengembangan kesejahteraan sosial yang dilaksanakan bersama antara 
pemerintah dan masyarakat.  
d. Masyarakat atau keluarga tidak mampu mengurus lanjut usia 
disebabkan karena berbagai gangguan atau masalah khususnya 
gangguan sosial ekonomi baik itu masayarakat maupun keluarga. 
e. Masalah sosial di Kota Surakarta sangat kompleks, sebab Kota 
Surakarta merupakan daerah yang strategis bagi daerah se-Solo Raya.  
3. Visi dan Misi  
a. Visi  
Memberikan kesejahteraan sosial terhadap lanjut usia terlantar 
b. Misi  
1) Menciptakan para lansia terlantar dengan hidup sejahtera, aman dan 
tentram. 
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2) Mempersiapkan untuk kebahagiaan hidup bagi lanju usia terlantar 
baik lahir maupun batin.  
4. Tujuan  
Memberikan pelayanan terhadap lanjut usia terlantar dengan sistem 
pelayanan di dalam panti  
5. Fungsi dan Tujuan Panti Wredha  
Panti Wredha adalah suatu tempat untuk menampung, merawat dan 
pelayanan terhadap para lanjut usia, sehingga mereka dapat menikmati hari 
tuanya dengan rasa aman dan tentram lahir batinnya. Dengan demikian 
Panti Wredha dapat berfungsi dan bertujuan sebagai berikut:  
a. Fungsi  
1) Sebagai pusat pelayanan kesejahteraan sosial bagi lanjut usia 
terlantar dengan sistem penyantunan di dalam panti 
2) Sebagai pusat informasi kesejahteraan sosial 
3) Sebagai pusat pengembangan usaha kesejahteraan sosial. 
b. Tujuan  
1) Dapat terpenuhinya kebutuhan hidup para lanjut usia atau jompo 
terlantar, sehingga mereka dapat menikmati hari tuanya dengan 
meliputi rasa ketentraman lahir dan batin.  
2) Mencegah timbul, berkembang dan meluasnya permasalahan sosial 
di dalam kehidupan masyarakat. 
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3) Menciptakan kehidupan sosial klien agar mereka mempunyai rasa 
harga diri dan percaya diri, sehingga mampu melaksanakan fungsi 
sosial secara wajar.  
6. Operasional Pelayanan 
Sasaran  
1) Lanjut usia atau jompo terlantar yang berusia minimal 60 tahun 
2) Tidak mempunyai penghasilan yang menetap untuk kebutuhan pokok 
sehari-hari 
3) Tidak memiliki sanak keluarga 
4) Ada kemauan untuk mendapatkan bantuan pelayanan di dalam panti. 
7. Data Panti  
1) Kapasitas panti dapat menampung 100 orang 
Pegawai 12 orang  
 PNS                  : 4 orang  
 TKPK               : 2 orang  
 Outsorsing         : 6 orang  
 Luas tanah ± 3.500 m² 
2) Luas tanah makam khusus panti ±2.600 m², yang terletak di wilayah 
Desa Makamhaji, Kecamatan Kartasura , Kabupaten Sukoharjo.  
3) Sarana Panti :  
- 8 Asrama 
- 1 Ruang aula  
- 1 Mushola  
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- 1 rumah Dinas Pimpinan Panti  
- Dispenser setiap ruangan  
- 1 unit mobil jenazah  
- 1 unit mobil operasional  
- 1 unit kendaraan operasional  
4) Perlengkapan asrama terdiri dari kelengkapan tempat tidur, 
penerangan listrik, air minum PDAM, alat masak dengan kompor gas. 
5) Asrama dikelompokkan menjadi 8 kelompok dan masing-masing 
kelompok dibimbing oleh petugas panti 
6) Fasilitas hiburan berupa 4 buah Televisi (TV) dan 2 buah radio tape 
7) Fasilitas kesehatan berupa pemeriksaan rutin 2 kali 
8) Sumber dana : Pemerintah Kota Surakarta. 
9) Pembinaan terhadap klien  
- Hari Senin                : Pemeriksaan Kesehatan 
- Hari Selasa               : Apel pagi  
                                 Pembinaan Agama Islam 
- Hari Rabu                 : Pembinaan Agama Islam 
- Hari Kamis               : Pembinaan Agama Islam  
                                 Pemeriksaan Kesehatan  
- Hari Jum‟at               : Senam Pagi  
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8. Persyaratan Masuk Panti  
a) Berusia 60 tahun, laki-laki dan perempuan ( lanjut usia terlantar) 
b) Surat keterangan dari kelurahan diketahui camat menerangkan ke 
penduduk setempat dan tidak mampu. 
c) Surat keterangan sehat dari dokter 
d) Surat rekomendasi sari dinas sosial setempat (kota/ kabupaten) 
e) Pas photo berwarna 4 x 6 = 4 lembar beserta klis  
f) Menaati segala peraturan dan tata tertib Panti Wredha harma Bhakti 
Surakarta.  
9.  Daftar Pegawai di Panti  
a. Sri Dayanti                            : Koordinator  
b. Daniel Kristanto                    : Staff IT 
c. Waluyo                                  : Driver  
d. Widodarsih                            : Tenaga Kebersihan  
e. Paini                                       : Tenaga Kebersihan  
f. Nur Maryam                           : Tenaga Kebersihan  
g. Eko Nugroho                          : Tenaga Kebersihan  
h. Setyoko                                   : Tenaga Kebersihan  
i. Hafid Usman                           : Tenaga Kebersihan  
j. Hari Respati                            : Tenaga Kebersihan  
k. Sapin Sanjoyo                         : Tenaga Kebersihan  
l. Narmi                                      : Juru Masak  
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B. Temuan Penelitian  
Informan pertama dalam penelitian ini adalah pembimbing rohani 
Islam di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. Pembimbing rohani Islam 
sebagai pembimbing rohani di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta. 
Sedangkan informan kedua dipilih dari beberapa lansia yang tinggal di panti 
berdasarkan dengan kriteria tertentu yang berjumlah 4 orang, dan informan 
tambahan adalah koordinator panti.  
1) Keadaan Pembimbing Rohani 
Pembimbing rohani adalah seseorang yang bertugas 
memberikan arahan dan masukan kepada para lansia baik 
berhubungan dengan agama ataupun tidak, agar permasalahan pada 
lansia tersebut dapat terpecahkan dan berupaya agar seseorang dengan 
arahan pembimbing dapat  memahami dirinya dan sekitarnya. 
Dan dalam hal ini pembimbing rohani di Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta adalah Pegawai Departemen Agama yakni 
Bapak Mufti Addin, Pensiunan Pegawai di Panti Wredha Bapak 
Salamun, dan Pensiunan Pegawai di Wanita Utama yakni Bapak 
Nanag Qosim. 
                  Tabel 3. Pembimbing Rohani Islam  
1 Mufti Addin  Pembimbing Agama Islam 
2 Salamun  Pembimbing Agama Islam 
3 Nanang Qosim Pembimbing Agama Islam  
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a. Bapak Mufti Addin  
Bapak Mufti Addin adalah pegawai Departemen Agama yang 
ditugaskan untuk menjadi pembimbing rohani di panti wredha ini. 
Ia  sudah menjadi pembimbing rohani di Panti Wredha ini selama 6 
tahun, sebelumnya ia hanya bertugas di Departemen Agama saja. 
Dalam pemberian bimbingan rohani terutama agama Islam ia 
merupakan pembimbing rohani yang santai, sabar, dan mudah 
berbaur dengan lansia.  
Bapak Mufti Addin memberikan bimbingan rohani Islam 
pada hari Selasa, dengan materi yang bermacam-macam seperti 
akhlak, ibadah, dzikir sehari-hari. Ia membimbing lansia seminggu 
sekali pada hari Selasa pagi jam 09.00-10.00. 
b. Bapak Salamun  
Bapak Salamun menjadi pembimbing rohani khususnya 
agama Islam sudah cukup lama, sekitar 7 tahun lebih. Sebelumnya 
Bapak Salamun bekerja di Panti Wredha ini dan juga menjadi 
pembimbing rohani di wanita utama dan pensiunan pegawai panti 
wredha ini sendiri.  
Kemudian setelah pensiun Bapak Salamun ini diminta oleh 
ketua panti untuk bekerja sebagai pembimbing rohani di panti 
wredha ini. Bapak Salamun memberikan bimbingan setiap hari 
Rabu.  Dalam memberikan bimbingan rohani di panti ia merupakan 
pembimbing yang ramah, dan suka bercanda. Ia memberikan 
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materi berupa materi ibadah, doa sehari-hari dan dzikir-dzikir yang 
ringan dan melantunkan asmaul husna dinyanyikan.  
c. Bapak Nanang Qosim  
Bapak Nanang Qosim merupakan pembimbing rohani yang 
diperbantukan dari pemerintah kota (pemkot) Surakarta untuk 
menjadi pembimbing rohani di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta. Ia menjadi pembimbing rohani sekitar 3 tahun lamanya. 
Sebelumnya ia menjadi pencermahah di kabupaten Pati. Kemudian 
ia pindah ke Surakarta untuk bekerja di balaikota Surakarta sebagai 
pembimbing rohani di beberpa tempat di bawah naungan pemkot 
Surakarta.  
Dalam pemberian bimbingan rohani khususnya agama 
Islam ia merupakan pembimbing yang sabar, suka bercanda. Bapak 
Nanang ini memberikan bimbingan pada hari Kamis dengan materi 
yang bermacam-macam seperti ibadah, puasa doa, dan dzikir 
sehari-hari dan mengajak lansia melantunkan asmaul husna dengan 
dinyanyikan.  
2) Keadaan Lansia  
Sasaran bimbingan rohani islam adalah para lansia yang tidak 
mampu, terlantar dan yang terjaring razia oleh Dinas Satuan Polisi 
Pamong Praja (Satpol PP), kemudian dibawa ke Dinas Sosial atau 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta yang sekarang berjumlah 80 
orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 orang 
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yaitu pada lansia yang berusia maksimal 90 tahun, beragama islam , 
bersedia menjadi subjek penelitian dan masih bisa diajak komunikasi 
dengan baik. Adapun keterangan subjek dalam penelitian sebagai 
berikut: 
                       Tabel 4. Keadaan lansia 
      
Kode  
    Nama Jenis 
Kelamin 
   Umur Lama tinggal di 
panti  
 S5    WT  P 84 tahun  10 tahun 
 S6    PN  P 75 tahun  2 tahun 
 S7    LS  P 90 tahun  4 tahun 
 S8    HT  L 71 tahun  3 tahun 
 
3) Proses Pelaksanaan Bimbingan Rohani Islam 
Bimbingan rohani islam disini sebagai suatu pengajaran dan 
pembinaan bagi para lansia secara rutin dan terjadwal. Dalam penelitian 
ini peneliti mengikuti jalannya bimbingan rohani yang dibimbing oleh 3 
pembimbing rohani, dengan rincian waktu sebagai berikut:  
a. Bimbingan rohani pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 13 
November 2018 
b. Bimbingan rohani kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 14 November 
2018 
c. Bimbingan rohani ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 15 November 
2018 
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d. Bimbingan rohani keempat dilaksanakan pada hari Selasa, 20 
November 2018 
e. Bimbingan rohani kelima dilaksanakan pada hari Rabu, 21 November 
2018 
f. Bimbingan rohani keenam dilaksanakan pada hari Kamis, 22 
November 2018        
         Dari pengamatan peneliti terhadap proses bimbingan rohani 
yang menangani permasalahan lansia dalam mengatasi kecemasan 
menghadapi kematian, peneliti menemukan 4 kasus lansia yang 
mengalami permasalahan tersebut. Dimana para lansia yang 
mengalami permasalahan ini berinisial WT berusia 84 tahun, PN 75 
tahun , LS berusia 90 tahun, dan HT berusia 71 tahun. Berikut adalah 
pemaparan masalah dan penanganan yang diamati oleh peneliti di 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Kasus pertama adalah kasus yang dialami oleh Ibu WT,wanita 
berusia 84 tahun ini sudah tinggal di panti selama 10 tahun lamanya. 
Dia memiliki masalah yakni sebelumnya dia adalah seorang gali 
(preman) dulu dia senang hidup di jalanan. Dia sering merokok, 
minum-minuman keras, tak pernah mau beribadah, puasa pun dia 
tinggalkan. Sampai akhirnya dia tinggal di panti dan mengalami 
peristiwa aneh yang katanya dia akan mati saat ini juga, setelah saat 
itu ketakutan dan kecemasannya muncul  hal ini dapat dilihat dari 
cerita WT yang di sampaikan saat proses wawancara:  
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Saya dulu ga bisa apa-apa mbak, sholat ga bisa, ngaji ga bisa, 
puasa ga pernah, suka minum-minum, bahkan nenek pernah gonta 
ganti agama ikut temen temen sih sebernarnya. Nenek dulu kacau 
mbak, jangan ditiru ya?( S5,W1. 66-69) 
kejadian saya mimpi saya di datengi orang-orang hitam terus 
bilang saya akan mati gitu mbak, sejak itu saya jadi ketakutan sendiri 
mbak bayangin yang tidak-tidak (S5,W1. 34-37) 
Kasus kedua adalah kasus yang dialami PN, PN adalah seorang 
lansia yang berusia 75 tahun yang dulunya tinggal di daerah Pasar 
Kliwon ke timur daerah Palugunan. Dia masih memiliki seorang anak 
laki-laki dan cucu dua namun anaknya ini tidak pernah memberikan 
kabar hingga akhirnya dia memilih pergi ke panti sendiri dengan 
ditemani tetangganya. Permasalahan lain yang diceritakan dia adalah 
dulunya dia adalah orang yang awam agama, dia tau sholat itu apa tapi 
tidak pernah dijalankan katanya males. Apalagi dzikir beliau tidak 
pernah sama sekali dilakukan, sampai suatu saat dia melihat kejadian 
ketika temannya di panti itu meninggal dunia dan dia melihat kejadian 
sebelum temannya meninggal. Setelah saat itu kecemasan dan 
ketakutannya muncul. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara 
dengan Ibu PN:  
Dulu saya ndak bisa sholat mbak, dari kecil mungkin diajarkan 
tapi lupa sama males, Trus pas sudah diajarkan sholat saya males-
malesan mbak bandel, baru beberapa bulan ini saya ndak bolong2 lagi 
mbak, kan diajari pak ustadh hehe.. maklum dulu bawaan males mbak. 
Sampai akhirnya dulu kan saya punya temen disini mbak, lha dia udah 
mati kan mbak, tapi waktu liat prosesnya dia sakaratul maut itu saya 
jadi takut mati mbak, takut kalau nanti saya matine  kaya gitu.. 
pokonya takut mbak, hawane ndak tenang.(S6,W1. 56-66). 
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Kasus ketiga yang dialami oleh Ibu LS. Ibu LS sudah tinggal 
di panti selama 4 tahun lamanya. Usianya sudah sangat tua yakni 90 
tahun. Namun beliau masih bisa berbicara dan mendengarkan dengan 
baik. Ibu LS ini adalah seorang non muslim dulunya, ketika melihat 
teman-temannya di panti melakukan ibadah dia melihat bahwa 
temannya itu merasa tenang, damai. Padahal dia dulu rajin beribadah 
ke gereja tapi masih merasakan kecemasan, ketakutan tentang akhir 
hidupnya nanti.  Seperti hasil wawancara dengan Ibu LS berikut: 
Saya baru jadi mualaf kurang lebih 3 tahun mbak. Dulu kan 
saya kesini masih non, trus saya melihat teman saya yang beribadah 
sholat itu kok kayaknya tenang banget. Hidupnya itu tenang, ndak 
grusa-grusu. Saya yang dulu rajin ibadah ke gereja tapi masih was-
was , takut ndak tenang gitu mbak (S7 ,W1. 52-57). 
Kasus keempat ini dialami oleh Bapak HT yang berusia 71 
tahun. Dia beragama islam namun islam KTP, yaitu agama islam yang 
hanya di KTP kata Bapak HT sendiri. Beliau dulunya seperti kasus 
diatas yang susah jika disuruh untuk sholat padahal istrinya selalu 
mengingatkannya tentang sholat.  Sampai akhirnya suatu hari ketika 
Bapak HT sudah tinggal di panti, istri Bapak HT ini tiba-tiba pingsan 
dan terjatuh. Kata ahli medis yang menanganinya istri Bapak HT ini 
terkena penyakit kebocoran jantung dan harus dioperasi. Ketika 
hendak dioperasi Bapak HT ini merasa cemas dan takut jika 
operasinya tidak berjalan sesuai rencana dan gagal. Saat itu dia benar-
benar takut jika Tuhan mencabut nyawa istrinya. Setelah operasi 
berlangsung ternyata dia benar-benar kehilangan istrinya. Sejak 
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ditinggal sang istri Bapak HT ini memiliki ketakutan dan kecemasan 
tentang kematian. Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak HT 
berikut:  
Dulu istri saya itu rajin mbak ibadah nya mbak kaya sholat, 
puasa, dzikir dll. Kalau saya kebalikannya mbak diajak sholat sama 
istri saya, saya malah ndak gubris ajakan istri saya. Di saat itu saya 
mulai merasa ndak tau kenapa kaya takut banget mbak, cemas kalau 
saya juga nanti mati gimana. Sedangkan saya masih begini-begini saja 
(S8,W1. 49-64) 
Berdasarkan permasalahan yang dialami oleh para lansia diatas 
yakni lansia merasa cemas, ketakutan dan merasa gelisah ketika nanti 
menghadapi kematian, berikut proses bimbingan rohani.  
Dalam proses bimbingan rohani, pembimbing rohani yaitu 
Bapak Mufti Addin, Bapak Salamun, Bapak Nanang Qosim 
memberikan bimbingan selama ± 1 jam yang sebelumnya diawali 
dengan melakukan dzikir bersama kemudian dilanjutkan dengan 
pemberian materi-materi tentang keagamaan, tentang ibadah sholat, 
puasa, akhlak, doa sehari-hari dan dzikir sehari-hari yang ringan dan 
mudah diingat dan dilafalkan oleh para lansia, mengingat kondisi 
lansia yang semakin berkurang dalam menangkap ataupun 
merespon.kemudian ditutup dengan bersholawat bersama.  
Selain melaksanakan bimbingan rohani dengan dzikir pada 
hari di atas para lansia juga dianjurkan untuk mengikuti bimbingan 
mingguan yang dilaksanakan pada hari Senin sehabis sholat maghrib. 
Yang di pimpin oleh pembimbing rohani atau pegawai panti. Dalam 
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bimbingan mingguan ini para lansia membaca asmaul husna 10 kali, 
istighfar 10 kali, sayyidul istighfar 10 kali, tahlil, takbir, tahmid 33 
kali dan ditutup dengan bersholawat bersama.   
Pembimbing rohani di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta  
menerapkan  metode bimbingan rohani dengan dzikir, dengan 
menggunakan dzikir pembimbing rohani berusaha mengubah sedikit 
demi sedikit pikiran dan suasana hati para lansia. 
 Pembimbing rohani berusaha meyakinkan lansia dengan dzikir 
yang terus menerus dilantunkan akan membuat hati menjadi damai, 
tenang, tentram dan lansia  mampu merasakan dan menemukan makna 
dari dzikir tersebut. Berikut wawancara dengan pembimbing rohani 
mengenai metode bimbingan rohani dengan bapak Mufti Addin dan 
bapak Salamun: 
“kalau bimbingan rohani disini itu menggunakan metode dzikir 
mbak yaitu sekitar 15 menit sebelum pemberian materi,Ada juga 
ceramah waktu habis sholat””(S1,W1.32-35).   
“Metodenya disini dengan dzikir mbak. Kalau pelaksanaan 
saya berdzikir dan lansia mengikuti, kita berdzikir bersama-sama kita 
membaca asmaul husna dulu mbak bersama-sama dengan dilagukan, 
kemudian membaca istighfar biasanya dibaca 33 kali sama seperti 
dzikir sehabis sholat, lalu dilanjutkan membaca Allahu Akbar, Laa 
ilaa ha illallah, Alhamdulillah habis itu kita bersholawat bersama-
sama. Kemudian nanti ada penyampaian materi. Saya juga melakukan 
pendekatan pribadi dengan lansia yang mana lansia yang tidak terlihat 
seperti biasanya” (S2,W1.58-58). 
Dalam proses bimbingan rohani tersebut keempat subjek 
terlihat aktif dan mampu menerima materi yang diberikan oleh 
pembimbing rohani, Ibu PN, Ibu LS, dan Bapak HT beliau sangat 
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semangat dalam mendengarkan materi-materi yang disampaikan oleh 
pembimbing rohani. Ketika tidak paham mereka akan bertanya kepada 
pembimbing rohani baik ketika waktu bimbingan atau waktu selesai 
bimbingan.  
Dan juga respon lansia setelah melakukan bimbingan rohani 
dengan dzikir adalah baik, mereka mengikuti jalannya bimbingan 
dengan baik. Respon lansia setelah berdzikir yang terjadi pada lansia 
seperti yang diungkapkan oleh ketiga pembimbing rohani dibawah ini:  
“Perubahan sih, yang pasti lebih baik psikisnya, perilakunya 
dan pemikirannya” (S1,W1.74-75). 
“Ya alhamdulillah mereka semua mengikuti dengan baik mbak, ya 
meskipun ada yang cuma umak umik saja, tapi yang penting mereka 
mau ikut alhamdulillah” (S2,W1.71-73) 
“Ya respon mereka seneng mbak, bisa dituntun untuk 
mengingat Allah, bisa belajar tentang agama lebih banyak juga bisa 
berdzikir bersama-sama dengan lansia yang lain. Pokoknya responnya 
kebanyakan positif mbak. Ya lebih baik mbak tanya langsung sama 
lansia nya soalnya mereka kan yang merasakannya, kita kan hanya 
membimbing saja”(S3,W1.69-75). 
 Dan juga respon lansia setelah berdzikir, berikut kutipan 
wawancaranya:  
Yang saya rasakan itu tenang mbak, kan waktu bimbingan itu 
memang selalu ada dzikirnya juga tapi pak ustadh-ustadh nya bilang 
saya juga harus berdzikir tidak cuma waktu bimbingan saja. Saya 
sebelum tidur juga berdzikir mbak, saya baca istighfar, trus baca 
sholawat nabi. Rasanya adem mbak. Tidurnya alhamdulillah jadi 
nyenyak bangun mau sholat itu enteng (S5,W1. 96-111). 
 
Rasane itu mbak dihati tentram, adem, tenang (S6,W1. 80) 
 
Kalau waktu saya habis dzikir itu saya ngerasane tenang mbak, 
ndak gelisah, perasaan cemas atau was-was itu berkurang banyak 
mbak. Kalau soal tentang was-was kalu mati itu itu udah ndak mbak, 
katanya pak ustadh kalau kita berubah menjadi baik nanti bisa masuk 
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surga begitu. Jadi saya udah ndak terlalu cemas sama was-was lagi 
(S7,W1. 79-85). 
 
Perasaannya itu kaya beban di hati kaya diangkat mbak lega 
banget rasanya, trus lebih tenang, lebih bisa berpikir logis. Gitu mbak 
(S8, W1. 80-82). 
. 
Dalam proses bimbingan rohani keempat subjek ini terlihat antusias 
dan aktif dan mampu menerima materi yang diberikan pembimbing. 
Ketika pembacaan dzikir dan asmaul husna bersama, mereka sangat 
antusias dalam melantunkannya bersama para lansia yang lain. 
Beberapa lansia ada yang mencatat kalimat-kalimat dzikir yang di 
bimbing kemudian ditanyakan kepada pembimbing rohani baik Bapak 
Mufti Addin, Bapak Salamun maupun Bapak Nanang Qosim.  
Dalam bimbingan rohani tentu ada manfaat dan tujuan 
diadakannya bimbingan rohani tersebut. Tujuan bimbingan rohani 
Tujuan bimbingan rohani berdasarkan hasil wawancara bapak Mufti 
Addin dan bapak Salamun:  
“Dengan adanya bimbingan rohani dengan dzikir ini, 
diharapkan dapat membuat para lansia  menenangkan hati mereka, 
menguatkan iman mereka,  lebih mendekatkan diri kepada Allah dan 
dapat menggapai kehidupan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat 
dan para lansia dapat memahami ilmu agama dengan baik dan 
benar”(S1,W1.52-58) 
“Ya yang pasti lansia lebih tenang dan bersih rohaninya mbak, 
semakin bisa mengatur diri sendiri, mengontrol apa yang salah pada 
dirinya sehingga akan lebih baik dalam kehidupan sehari-harinya. Ya 
nanti mbak tanya apa yang mereka rasakan. Nggih to 
mbak?”(S3,W1.109-114). 
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Selanjutnya pengaruh dzikir dalam mengatasi kecemasan 
menghadapi kematian pada lansia, berdasarkan hasil wawancara 
dengan pembimbing rohani sampaikan: 
 “Bimbingan rohani dengan dzikir itu bisa mengurangi 
perasaan cemas, bahkan bisa mengatasi kecemasan yang ada pada 
lansia. Karena dzikir itu merupakan pengingat kita, sebagai alarm kita 
bahwa kita di dunia ini memiliki Allah yang selalu bersama kita. 
Kalau yang namanya kematian itu kan pasti terjadi pada semua 
makhluk yang ada di muka bumi ini mbak,tidak bisa dimajukan atau 
dimundurkan jadi yang bisa kita lakukan hanyalah mencari bekal 
sebanyak banyaknya, seperti melaksanakan sholat dengan rajin, 
mengaji, bersedekah, berdzikir dan lain sebagainya. Nah karena 
berdzikir itu pengingat kita kepada Tuhan semakin banyak kita 
berdzikir, semakin kita mengingat Tuhan dan semakin berkurang pula 
perasaan cemas kita untuk menghadapi kematian (W3, S1.86-101    
 
Dan juga seperti yang bapak Salamun sampaikan:  
“Kalau itu ya. Menurut saya ada pengaruhnya mbak. Soalnya 
berdzikir itu sendiri kan sarana kita dalam mengingat Allah. Kalau 
kita rajin melakukan dzikir Insya Allah, Allah akan menjauhkan hati 
kita dari perasaan was-was dan cemas, kalau kematian kan semua 
makhluk pasti akan mati to mbak. Cuma yang membedakan adalah 
waktunya kapan kematian akan menjemput kita nanti. Lansia juga ada 
yang merasa cemas takut kalau mereka nanti matinya gimana, takut 
kalau tiba-tiba mati, soalnya kata mereka dosa mereka masih banyak 
belum banyak amalnya. Kalau seperti itu ya saya kasih saran kalau 
mereka harus banyak-banyak berdzikir sama Allah dan bertaubat 
untuk tidak Mengulangi dosa yang mereka buat di masa lalu, kalau 
lansia kan ibarat tinggal menunggu waktunya to mbak? Jadi dikurangi 
lah yang keduniawiannya supaya lebih banyak 
ibadahnya.(S2,W1.104-121).  
Sedangkan manfaat bimbingan rohani Berdasarkan hasil 
wawancara dengan bapak Mufti Addin dan bapak Nanang Qosim:  
“Kalau menurut saya berdzikir kepada Allah kan termasuk 
ibadah nah otomatis kita nanti mendapat pahala, dan juga kalau kita 
bersungguh-sungguh Allah akan mengampuni dosa kita. Selain itu 
untuk lansia sendiri manfaat bimbingan dengan dzikir sebagai sarana 
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kita untuk selalu mengingatkan kepada mereka bahwa mengingat 
Allah itu tidak perlu dengan cara yang sulit tapi bisa dengan mudah 
dan bisa dilakukan dalam aktifitas sehari-hari, dan juga bisa lebih 
mendekatkan diri kita kepada Allah, membuat kita lebih bersabar, 
mengatasi perasaan cemas, sedih, kecewa seperti itu 
mbak..(S3,W1.55-66) 
Ya banyak mbak, membersihkan jiwa manusia dari rasa iri, 
dendam, amarah, keceewa, cemas. Meningkatkan diri untuk lebih 
bersabar, bertawakal. Apalagi para lansia disini kebanykan jauh dan 
sudah tidak mempunyai keluarga.(S1,W1.65-69) 
Menurut kedua pembimbing rohani manfaat dzikir adalah 
lebih dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, membersihkan diri 
dari penyakit hati, sehingga lansia akan lebih tenang jika lansia sering 
menerapkan dzikir dalam kehidupannya, serta dapat mengatasi 
perasaan cemas dalam menghadapi kematiannya kelak, supaya lansia 
dapat meraih predikat akhir khusnul khotimah.  
C. Analisis Data  
Menurut Yusuf  (2006 :6) bimbingan merupakan „‟helping”, „‟aiding”, 
assisting” atau “availing”.  Yang berarti bantuan atau pertolongan, makna 
bantuan dalam bimbingan menunjukkan bahwa yang aktif dalam 
mengembangkan diri, mengatasi masalah atau mengambil keputusan adalah 
individu atau dirinya sendiri.  
 Menurut Laksana (dalam Sari, 2010: 14) secara etimologi, kata rohani 
dalam kamus sinonim Bahasa Indonesia, mempunyai arti roh dan juga 
berkaitan dengan yang tidak berbadan jasmaniyah. Sedangkan persamaan 
kata rohani adalah kejiwaan.  Sedangkan menurut Ibnu Sina (dalam Mulyanti, 
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2014: 25-26), ruh adalah kesempurnaan jism alami manusia yang tinggi yang 
memiliki kehidupan dengan daya.  
Dzikir mengandung banyak makna yakni: mengingat-ingat apa yang 
diketahui sebelumnya, memelihara apa yang telah diketahui sehingga tetap 
terkenang dan terjaga. Ada juga yang berpendapat bahwa dzikir adalah 
mengucapkan dengan lidah atau menyebut sesuatu. Makna ini berkembang 
menjadi mengingat, karena mengingat seringkali mengantar lidah untuk 
menyebutnya. Ada satu pepatah arab : man ahabba syaian katsura dzikruhu 
(siapa yang cinta sesuatu, maka ia banyak menyebut, mengingat dan 
mengucapkannya) (Ghafur, 2009: 39-42). 
Dari teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan rohani 
dengan dzikir bertujuan agar para lansia tidak takut terhadap kematian dan 
menjadikan para lansia lebih bertaqwa dan siap untuk menghadapi kematian. 
bimbingan dzikir dilakukan dengan bersama sama. Bimbingan rohani diawali 
dengan dzikir bersama-sama dan dilanjutkan dengan materi keagamaan, 
dzikir lalu ditutup dengan pembacaan asmaulhusna dan sholawat. Hal ini 
dilakukan agar lansia lebih merasa tenang dan tidak stress. 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta adalah panti wredha atau 
panti jompo yang khusus menampung para lansia yang tidak mampu dan 
terlantar. Di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta lansia dilindungi, 
dirawat dan diberi pembinaan yang sesuai agar para lansia merasa aman, 
nyaman untuk tinggal.  
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Salah satu layanan dan pembinaan yang diberikan oleh pihak panti 
adalah bimbingan rohani islam. Bimbingan rohani sendiri memiliki arti 
sebagai proses pemberian bantuan kepada individu yang sedang mengalami 
problem-problem atau kesulitan dalam hidupnya dengan lebih 
mengoptimalkan nilai-nilai keruhanian atau kejiwaannya, agar individu 
tersebut dapat mengatasi kesulitannya tersebut dengan berlandaskan ajaran 
agama islam, yaitu Al-Qur‟an dan Sunnah Rasul. 
Bimbingan rohani di panti ini dilaksanakan tiga kali dalam seminggu 
yakni hari Selasa, Rabu dan Kamis dari jam 09.00-10.00  
1. Pelaksanaan bimbingan rohani 
a) Bimbingan rohani pada hari Selasa jam 09.00-10.00 
a. Dzikir bersama 
b. Penyampaian materi oleh pembimbing rohani 
c. Ditutup dengan dzikir dan bersholawat bersama 
b) Bimbingan rohani pada hari Rabu jam 09.00-10.00 
a. Diawali dengan dzikir bersama dan pembacaan asmaul husna 
b. Penyampaian materi oleh pembimbing rohani 
c. Ditutup dengan dzikir dan bersholawat bersama 
c) Bimbingan rohani pada hari Kamis jam 09.00-10.00 
a. Diawali dengan berdzikir bersama-sama dan asmaul husna 
b. Penyampaian materi oleh pembimbing rohani 
c. Ditutup dengan dzikir dan bersholawat bersama 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan, bimbingan rohani yang 
dilaksanakan di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta tersebut dibuka 
dengan dzikir bersama, membaca asmaul husna setelah itu pemberian materi 
oleh pembimbing rohani dan ditutup dengan berdzikir kembali dan 
bersholawat bersama. Hal ini dilakukan pembimbing rohani secara rutin agar 
para lansia terbiasa dan menyadari bahwa dengan berdzikir yang dilantunkan 
secara terus menerus dapat membuat hati mereka menjadi tenang, pikiran 
mereka tidak lagi kacau dan jiwa mereka tidak akan kehausan. Karena 
berdzikir juga sebagai sarana beribadah kepada Allah dengan harapan dengan 
berdzikir manusia mendapatkan kemuliaan dan cinta dari Allah SWT.  
Menurut Affandi Haryanto (dalam Primadona, 2010: 21-22) 
mengingat Allah dengan tulus dan ikhlas karena mengharap ridha-Nya, maka 
sesungguhnya kita adalah orang yang mulia dan dimuliakan oleh Allah, 
sebaliknya jika kita lalai dari mengingat Allah maka sesungguhnya tiada yang 
lebih baik dan berharga bagi seorang hamba yang hidup di bumi Allah ini, 
selain mendapatkan cinta dan kasih dari Allah 
Respon lansia setelah mengikuti bimbingan rohani islam, khusunya 
dzikir berbeda-beda karena melihat kemampuan menangkap dan mengingat 
lansia yang sudah berkurang. Seperti kutipan wawancara dengan lansia 
berikut:  
Yang saya rasakan itu tenang mbak, kan waktu bimbingan itu 
memang selalu ada dzikirnya juga tapi pak ustadh-ustadh nya bilang saya 
juga harus berdzikir tidak cuma waktu bimbingan saja. Saya sebelum tidur 
juga berdzikir mbak, saya baca istighfar, trus baca sholawat nabi. Rasanya 
adem mbak. Tidurnya alhamdulillah jadi nyenyak bangun mau sholat itu 
enteng (S5,W1. 96-111). 
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Kalau waktu saya habis dzikir itu saya ngerasane tenang mbak, ndak 
gelisah, perasaan cemas atau was-was itu berkurang banyak mbak. Kalau soal 
tentang was-was kalu mati itu itu udah ndak mbak, katanya pak ustadh kalau 
kita berubah menjadi baik nanti bisa masuk surga begitu. Jadi saya udah ndak 
terlalu cemas sama was-was lagi (S7,W1. 79-85). 
 
Perasaannya itu kaya beban di hati kaya diangkat mbak lega banget 
rasanya, trus lebih tenang, lebih bisa berpikir logis. Gitu mbak (S8, W1. 80-
82). 
Dan juga berikut hasil wawancara dengan pembimbing rohani:  
“Dengan adanya bimbingan rohani dengan dzikir ini, diharapkan 
dapat membuat para lansia  menenangkan hati mereka, menguatkan iman 
mereka,  lebih mendekatkan diri kepada Allah dan dapat menggapai 
kehidupan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat dan para lansia dapat 
memahami ilmu agama dengan baik dan benar”(S1,W1.52-58) 
“Ya yang pasti lansia lebih tenang dan bersih rohaninya mbak, 
semakin bisa mengatur diri sendiri, mengontrol apa yang salah pada dirinya 
sehingga akan lebih baik dalam kehidupan sehari-harinya. Ya nanti mbak 
tanya apa yang mereka rasakan. Nggih to mbak?”(S3,W1.109-114). 
  Penulis melihat dari hasil wawancara pembimbing rohani maupun 
lansia yang mengikuti bimbingan menunjukkan perubahan yang positif, 
meskipun mereka pada awalnya ada yang tidak mengetahui sama sekali. 
Dengan berdzikir secara istiqomah hati mereka menjadi tenang, tentram hati 
menjadi adem. Yang dulunya ada perasaan cemas atau was-was menjadi 
berkurang dan lansia dapat meraih predikat khusnul khotimah di akhir 
hidupnya nanti.  
 Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari bimbingan 
rohani dengan menggunakan metode dzikir ini ialah dzikir mampu 
memberikan dampak yang positif kepada lansia, yakni lansia menjadi lebih 
tenang jiwa dan rohaninya, lebih bersabar dan lebih siap dalam menghadapi 
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kematian serta lansia dapat meraih masa depan dengan predikat khusnul 
khotimah 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dan analisis data penelitian yang disajikan 
sebelumnya, mengenai Bimbingan Rohani melalui Dzikir sebagai Upaya 
Mengatasi Kecemasan Menghadapi Kematian di Panti Wredha Dharma 
Bhakti Surakarta dengan metode analisis deskriptif kualitatif, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
  Pelaksanaan Bimbingan Rohani melalui Dzikir di Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta secara rutin dilaksanakan seminggu tiga kali, 
yakni hari Selasa, hari Rabu, hari Kamis  pada jam 09.00 sampai dengan 
jam 10.00  yang dilaksanakan di aula Panti Wredha dengan dibimbing oleh 
3 pembimbing rohani. Selain bimbingan pada hari tersebut para lansia juga 
dianjurkan melaksanakan dzikir mingguan, yakni setiap hari Senin sehabis 
sholat maghrib para lansia di bimbing oleh pembimbing rohani atau 
pegawai panti untuk membaca asmaul husna 10 kali, istighfar 10 kali, 
sayyidul istighfar 10 kali, tahlil, takbir, tahmid 33 kali dan ditutup dengan 
bersholawat bersama.   
Hasil dari bimbingan rohani melalui dzikir adalah dzikir mampu 
memberikan dampak yang positif kepada lansia, yakni lansia menjadi lebih 
tenang jiwa dan rohaninya, lebih bersabar dan lebih siap dalam menghadapi 
kematian serta lansia dapat meraih masa depan dengan predikat khusnul 
khotimah 
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Dengan berdzikir secara istiqomah yakni  hati mereka menjadi 
tenang, tentram hati menjadi adem. Yang dulunya ada perasaan cemas atau 
was-was menjadi berkurang dan lansia dapat meraih predikat khusnul 
khotimah di akhir hidupnya nanti 
B. Keterbatasan Penelitian  
a) Referensi penelitian terdahulu 
Kurangnya referensi yang berkaitan tentang penelitian kualitatif baik 
buku maupun skripsi yang menggunakan metode penelitian kualitatif. 
b) Acuan landasan teori  
Sedikitnya teori-teori tentang bimbingan rohani islam menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini, kurangnya materi tentang lansia 
juga merupakan keterbatasan dalam peneltian ini. 
c) Sulitnya menggali jawaban dari informan khususnya lansia karena 
menyangkut privasi 
d) Peneliti harus sabar agar dapat melakukan pendekatan pada informan 
untuk diwawancarai. 
 
C. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 
saran yang diharapkan bermanfaat bagi kemajuan kegiatan bimbingan dan 
rohani islam di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta, sebagai berikut:  
1. Bagi Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
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Untuk pemberian bimbingan rohani seharusnya diberi waktu yang lebih 
lama, agar para lansia lebih paham mengenai materi bimbingan rohani. 
2. Bagi lansia  
Perlu ditingkatkan dalam berdzikir dan dalam ibadah lainnya 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti ini dapat ditingkatkan dan disempurnakan dengan metode lain 
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Lampiran 01. Pedoman Wawancara  
Pedoman Wawancara dengan Pembimbing Rohani  
1. Materi apa yang diberikan dalam berdzikir? 
2. Apa manfaat dari bimbingan rohani islam dengan dzikir? 
3. Bagaimana kemampuan lansia dalam mengikuti bimbingan rohani islam 
dengan dzikir? 
4. Apakah ada perubahan setelah lansia melakukan bimbingan rohani islam 
dengan dzikir? 
5. Apakah ada kesulitan dalam bimbingan rohani islam dengan dzikir? 
6. Apa pengaruh dzikir terhadap kecemasan lansia dalam menghadapi kematian?  
 
  
 
Pedoman Wawancara dengan Koordinator Panti  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
2. Apa visi dan misi Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
3. Pelayanan apa saja yang diberikan kepada para lansia? 
4. Siapa yang melakukan bimbingan rohani? 
5. Apa tujuan diadakannya bimbingan rohani?  
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Lampiran 02. Pedoman Wawancara  
Pedoman Wawancara dengan Lansia 
1. Apa alasan yang membuat tinggal di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
2. Fasilitas apa yang diberikan di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
3. Apa yang dirasakan selama tinggal di Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
4. Siapa saja yang menjadi pembimbing bimbingan rohani di Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta? 
5. Apa saja yang disampaikan dalam bimbingan rohani dengan dzikir di Panti 
Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
6. Bagaimana perasaan selama mengikuti bimbingan rohani dengan dzikir di Panti 
Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
7. Apa yang didapat setelah mengikuti bimbingan rohani dengan dzikir di Panti 
Wredha Dharma Bhakti Surakarta? 
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Lampiran 03. Hasil Observasi (1)  
Lokasi      : Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Waktu       : Senin, 8 Oktober 2018 pukul 09.00 
  
 Pada hari senin, 8 Oktober 2018 tepatnya pukul 09.00 saya berkunjung ke 
Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta untuk mengamati keadaan panti serta 
lansia yang tinggal di panti tersebut. Sebelumnya saya bertemu dengan 
koordinator panti di kantor. Kemudian kami pun berjabat tangan saling sapa. 
Ketika duduk di ruangan tersebut terlihat bahwa dindingnya putih, fasilitas 
komplit. Seperti meja, kursi, papan di dinding, ruangan yang bersih. Dan terlihat 
para pegawai sibuk dengan kegiatan masing-masing.  
 Pada pukul 11.00 saya berjalan menuju ke dalam panti. Di dalam panti ada 
aula tempat untuk bimbingan serta pertemuan, kamar, teras. Ketika saya berjalan 
saya melihat para lansia sedang melakukan kegiatan masing-masing seperti 
menonton tv, duduk-duduk di depan kamar, menyendiri. Keadaan fisik lansia 
terlihat rambut sudah memutih, kulit keriput, dan jalan dengan tertatih.  
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Lampiran 04. Hasil Observasi (2)  
Waktu      : Selasa, 9 Oktober 2018 Pukul 08.30 
Lokasi     : Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
 Pada hari selasa pukul 09.00 saya berkunjung ke aula Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta untuk mengamati bagaimana pelaksanaan bimbingan 
rohani berlangsung. Dalam pelaksanaan bimbingan rohani tersebut para lansia 
mendengarkan dengan seksama, dan sesekali juga ada yang menimpali 
pembimbing rohani. Dalam pemberian bimbingan rohani bapak Mufti Addin 
selaku pembimbing rohani pada saaat itu memberikan materi mengenai akhlak 
yang baik.  
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Lampiran 05. Hasil Observasi (3) 
Waktu      :  Rabu, 10 Oktober 2018 Pukul 08.00 
Tempat     : Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
 Pada hari Rabu, 10 Oktober 2018 saya berkunjung ke Panti Wredha 
Dharma Bhakti Surakarta untuk melihat kegiatan sehari-hari lansia. Setelah saya 
bertemu dengan koordiantor panti di kantor saya langsung menuju ke panti di 
belakang. Di sana saya melihat para lansia sedang melakukan kegiatan pribadi ada 
yang tidur-tiduran di teras, menonton tv, makan snack, ngobrol dengan lansia 
yang lain dan lain sebagainya. Ada juga lansia yang sudah udzur tidak bisa 
melakukan apa-apa hanya bisa tidur di atas tempat tidur saja.   
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Lampiran 06. Tanskrip Hasil Wawancara  
Subjek       : Mufti Addin  
Profesi       : Pembimbing Rohani Islam 
Lokasi        :  Aula Panti Wredha Dharma Bhakti Surakarta 
Waktu        : Senin, 12 November 2018 pukul 12.00 
Kode          : S1 W1 
P. Peneliti    S. Subjek 
Baris                   Verbatim Wawancara            Tema 
   1 
 
 
 
  5 
 
         
 
 
10  
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
P: Sebelumnya maaf pak saya disini mengganggu 
waktu bapak, saya Zulfa Nur Mar‟atun Nafi‟ah 
mahasiswa IAIN Surakarta jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam, yang melakukan penelitian. Kemarin 
saya sudah bertemu dengan koordinator panti dan 
diijinkan untuk bertemu dengan bapak.  
S: Iya mbak, tidak apa-apa memangnya mau meneliti 
apa mbak? 
P: Saya ingin meneliti pelaksaann bimbingan rohani 
disini  pak. 
S: Oh iya mbak silahkan, ada yang bisa saya bantu? 
P: Iya pak, terimakasih. Apakah bapak juga yang 
biasanya menjadi pembibmbing rohani di panti ini? 
S: Iya mbak, saya yang menjadi pembimbing rohani di 
sini bersama dengan bapak Salamun dan juga bapak 
Nanang. Saya membimbing pada hari Selasa, 
sedangkan bapak salamun pada hari Rabu dan bapak 
Nanang pada hari Kamis.  
P: Oh.. jadi ada 3 pembimbing rohani pak di sini? 
S: Iya mbak 
P: Sejak kapan bapak menjadi pembibmbing rohani di 
sini?  
S: Saya menjadi pembimbing rohani di sini sejak 
tahun 2012 mbak hingga sekarang. Saya menadi 
pembimbing rohani di sini karena saya ditugaskan dari 
departemen agama mbak. Jadi dari depag saya 
ditugaskan untuk menjadi pembimbing rohani dan 
ternyata di sini di Panti Wredha Dharma Bhakti 
Surakarta. 
P: Kalau boleh tau metode bimbingan rohani yang 
digunakan disini apa pak?  
Opening 
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S: kalau bimbingan rohani disini itu menggunakan 
metode dzikir mbak yaitu sekitar 15 menit sebelum 
pemberian materi,Ada juga ceramah waktu habis 
sholat  
P: Bimbingan rohani di sini itu dilaksanakannya tiap 
hari apa saja pak? Dan waktunya kapan? 
S: Iya mbak, bimbingan rohani disini, dilaksanakan 
tiga kali dalam satu minggu dari jam 09.00 sampai jam 
10.00 Wib.  
P: Kalau boleh tau proses berlangsungnya bimbingan 
rohani itu bagaimana pak? Apakah waktu mulai 
bimbingan langsung dzikir bersama atau  bagaimana?  
S: Ya kalau prosesnya sih waktu mulai bimbingan kita 
mulai dengan istighfar, kemudian membaca asmaul 
husna dengan dilagukan sama sehabis penyampaian 
materi kita bersholawat bersama. 
P: Oh begitu ya pak, menurut bapak, apa yang menjadi 
tujuan adanya bimbingan rohani dengan dzikir pada 
lansia di panti ini? 
S: Dengan adanya bimbingan rohani dengan dzikir ini, 
diharapkan dapat membuat para lansia yang mengikuti 
kegiatan ini dapat menenangkan hati mereka, 
menguatkan iman mereka, dan lebih mendekatkan diri 
kepada Allah serta dapat menggapai kehidupan 
kebahagiaan di dunia maupun di akhirat dan para 
lansia dapat memahami ilmu agama dengan baik dan 
benar.  
P:Untuk bacaan dalam dzikir nya biasanya apa pak?  
S: Ya.. yang mudah-mudah saja mbak, lha wong sudah 
tua, mau dikasih yang sulit malah bingung nantinya. 
Ya seperti Laa ilaa ha illallah, Allahu Akbar, 
Astaghfirullah itu nanti kita ulang sebanyak-
banyaknya mbak. Juga biasanya nanti membaca 
asmaul husna bersama dengan dilagukan mbak.  
P: Menurut bapak manfaat dzikir itu apa?  
S: Ya banyak mbak, membersihkan jiwa manusia dari 
rasa iri, dendam, amarah, keceewa, cemas. 
Meningkatkan diri untuk lebih bersabar, bertawakal. 
Apalagi para lansia disini kebanykan jauh dan sudah 
tidak mempunyai keluarga.  
P: Bagaimana perubahan lansia setelah mendapatkan 
bimbingan rohani dengan dzikir menurut bapak?  
S: Perubahan sih, yang pasti lebih baik psikisnya, 
perilakunya dan pemikirannya. 
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 P: Oh iya pak, ini kan berkaitan dengan judul saya, 
apakah dzikir itu berpengaruh dengan kecemasan 
lansia dalam menghadapi kematiannya? 
S: Ya yang pasti lansia itu nanti pasti lebih tenang 
mbak, kalau lansia nya rajin berdzikir otomatis 
perasaan cemas itu tidak akan ada, kalau adapun 
nantinya pasti akan berkurang, karena berdzikir itu 
adalah cara kita mengingat Allah, jika kita ingat Allah 
maka Allah akan menghilangkan perasaan cemas itu  
P: Oh begitu pak.. kira-kira apa yang menjadi motivasi 
bapak untuk menjadi pembimbing rohani untuk lansia 
di sini? 
S: Yang jelas sama tuanya mbak.. disamping karena 
ini sudah menjadi bagian dari tugas saya untuk 
menjadi pembimbing rohani di sini, saya di sini juga 
untuk mengingatkan diri sendiri kalau kita pasti juga 
akan mengalami masa tua dan saya senang bisa ikut 
membantu mbah-mbahe meskipun saya juga tidak 
terlalu pandai, tapi paling tidak kita di sini sama-sama 
saling belajar mbak.  
P: Bagaimana perasaan bapak ketika ditugaskan untuk 
menjadi pembimbing rohani di panti ini? 
S: Yang pasti saya juga senang mbak disamping bisa 
membantu lansia, saya juga sudah menganggap 
mereka seperti orang tua saya sendiri jadi seperti 
anugrah bagi saya.  
P: Oh iya pak, yang menjadi hambatan dalam proses 
bimbingan rohani dengan dzikir itu sendiri apa pak?  
S: Kalau hambatan ya, pasti ada to mbak.. kadang 
mbah-mbahnya ngantuk, trus ada yang ngobrol, kan 
mereka sudah tua mbak jadi ya ada yang sudah tidak 
mendengar lagi apa yang saya sampaikan, kadang ada 
juga yang kebingungan makanya saya harus pelan-
pelan waktu menyampaikan. 
P: Iya benar pak, kalau sama mbahe memang harus 
sabar ya pak.. Cukup dulu pak, terimaksih banyak atas 
waktunya, lain kali jika saya ingin bertanya kembali 
boleh ya pak? Mari pak.. 
S: Iya mbak tidak apa-apa , iya mbak mari  
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P: Sebelumnya maaf pak saya mengganggu waktunya, 
saya Zulfa Nur Mar‟atun Nafi‟ah mahasiswa IAIN 
Surakarta jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 
yang melakukan penelitian, tadi saya sudah bertemu 
dengan kepala panti dan diijinkan untuk bertemu 
dengan bapak. 
S: Iya mbak, tidak apa-apa ada yang bisa saya bantu? 
P: Iya pak, terimakasih. Selain bapak Mufti Addin 
yang saya temui kemarin, apakah bapak juga yang 
biasanya menjadi pembimbing rohani di panti? 
S: Iya mbak, saya sudah pensiun. Saya dulu mantan 
pegawai di sini setelah saya pensiun saya diminta 
untuk membantu menjadi pembimbing rohani di sini 
setiap hari Selasa.  
P: Memangnya sudah berapa lama bapak menjadi 
pembimbing di panti?  
S: Sejak tahun 1987 hingga sekarang. Dulu saya 
pegawai di sini saya dulu juga tinggal di sini. Akan 
tetapi setelah saya pensiun saya ke panti hanya saat 
bimbingan rohani saja.  
P: Wah.. sudah lama sekali ya pak? Sebelumnya 
bolehkah bapak bercerita mengenai keadaan fisik, 
mental dan keagamaan lansia yang tinggal di panti ini? 
S: Iya mbak boleh.. seiring umur yang terus bertambah 
tua pastinya akan mengalami penurunan secara fisik 
maupun psikis. Kalau lansia di sini ada yang masih 
sehat, mereka bisa melakukan aktivitas sendiri seperti 
mencuci, makan, mandi dan lain sebagainya. Tapi ada 
juga lansia yang sudah tidak bisa melakukan apa-apa, 
aktivitas pribadi seperti mandi, makan bahkan minum   
pun harus sampai dibantu. 
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Sebagian juga sudah ada yang mengalami gangguan 
seperti gangguan pendengaran, gangguan penglihatan, 
pikun, kakinya sudah lemah sehingga harus 
menggunakan alat bantu untuk berjalan dll. Sedangkan 
secara mental ada juga yang suka menyendiri, 
tersenyum-tersenyum sendiri karena sudah terjadi 
gangguan pada fungsi otak. Kalau secara keagamaan 
memang mayoritas yang tinggal di panti ini beragama 
islam. Akan tetapi, keagamaan lansia masih rendah 
jadi saya mengajarkan pada mereka mulai dari nol, 
contohnya sholat sebagian dari mereka menjalankan 
dan sebagian lagi tidak, di bulan ramadhan saja yang 
jama‟ah sholat di masjid cuma orang-orang itu saja. 
Ketika di aula mengikuti kegiatan dengan baik setelah 
selesai lalu mereka kembali ke kamar tidur sering lupa 
dengan materi yang sudah diajarkan. Contohnya dulu 
pernah saya tanya doa yang pernah saya ajarkan tapi 
mereka tidak bisa menjawab. 
P: Wah.. ternyata seperti itu kondisi lansia di sini ya 
pak? Kemudian siapa saja pak yang mengikuti  
bimbingan rohani di sini pak? 
S: Iya mbak, yang mengikuti bimbingan rohani ini 
para mbah-mbah yang masih mampu berjalan ke aula, 
yang sehat dan masih mampu berkomunikasi dengan 
baik 
P: Terus bagaimana metode dan pelaksanaan dalam 
bimbingan rohani disini? 
S: Metodenya disini dengan dzikir mbak. Kalau 
pelaksanaan saya berdzikir dan lansia mengikuti, kita 
berdzikir bersama-sama kita membaca asmaul husna 
dulu mbak bersama-sama dengan dilagukan, kemudian 
membaca istighfar biasanya dibaca 33 kali sama 
seperti dzikir sehabis sholat, lalu dilanjutkan membaca 
Allahu Akbar, Laa ilaa ha illallah, Alhamdulillah habis 
itu kita bersholawat bersama-sama. Kemudian nanti 
ada penyampaian materi. Saya juga melakukan 
pendekatan pribadi dengan lansia yang mana lansia 
yang tidak terlihat seperti biasanya.  
P: Respon lansia disini bagaimana pak sewaktu 
melaksanakan bimbingan rohani dengan dzikir ini? 
S: Ya alhamdulillah mereka semua mengikuti dengan 
baik mbak, ya meskipun ada yang Cuma umak umik 
saja, tapi yang penting mereka mau ikut alhamdulillah 
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P: Kan dulu bapak pernah tinggal disini kan, lha pasti 
ada lansia yang curhat sama bapak. Nah biasanya apa 
pak yang mereka curhatkan atau keluhkan ke bapak? 
S: Ya menyangkut kesehatan ada mbak, katanya 
mereka tidak bisa tidur dengan nyenyak, kemudian ada 
yang merasa kesepian karena jauh dari keluarga. Maka 
saya sarankan kepada mereka untuk selalu mengingat 
Allah bersyukur atas nikmatnya dan tidak lupa untuk 
terus berdzikir sesuai kemampuan lansia tersebut. 
Karena lansia sendiri kalau disuruh mengingat sudah 
susah, jadi ya bisanya ya bacaan yang pendek-pendek.  
P: Oh iya pak.. menurut bapak tujuan diadakannya 
bimbingan rohani di sini dengan dzikir itu apa ya pak? 
S: Bimbingan rohani itu tujuannya ya untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Tuhan, lebih mengingat 
Tuhan yang sudah memberikan kesehatan, 
keselamatan, dan jika rutin akan dapat mengurangi 
kecemasan di hati seseorang ,mbak. 
P: Apa materi atau bacaan dzikir  yang disampaikan 
pada saat proses bimbingan? 
S: Masalah ibadah, akhlaqul karimah, sholawat dan 
dzikir. Masalah ibadah sendiri sholat, puasa. Saya juga 
mengajarkan tata cara sholat jenazah karena memang 
masa tua rentang akan kematian. Kalau bacaan 
dzikirnya tadi sudah saya jelaskan kan mbak? 
P: Oh iya pak, kemudian mengenai judul saya pak, 
menurut bapak apakah berpengaruh bimbingan dengan 
dzikir ini untuk mengatasi kecemasan dalam 
menghadapi kematian pada lansia?  
S: Kalau itu ya. Menurut saya ada pengaruhnya mbak. 
Soalnya berdzikir itu sendiri kan sarana kita dalam 
mengingat Allah. Kalau kita rajin melakukan dzikir 
Insya Allah, Allah akan menjauhkan hati kita dari 
perasaan was-was dan cemas, kalau kematian kan 
semua makhluk pasti akan mati to mbak. Cuma yang 
membedakan adalah waktunya kapan kematian akan 
menjemput kita nanti. Lansia juga ada yang merasa 
cemas takut kalau mereka nanti matinya gimana, takut 
kalau tiba-tiba mati, soalnya kata mereka dosa mereka 
masih banyak belum banyak amalnya. Kalau seperti 
itu ya saya kasih saran kalau mereka harus banyak-
banyak berdzikir sama Allah dan bertaubat untuk tidak 
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Mengulangi dosa yang mereka buat di masa lalu, kalau 
lansia kan ibarat tinggal menunggu waktunya to mbak? 
Jadi dikurangi lah yang keduniawiannya supaya lebih 
banyak ibadahnya..  
P: Oh begitu ya pak, memang harusnya seperti itu ya 
pak? Kalau evaluasi bimbingannya sendiri bagaimana 
pak? 
S: Untuk evaluasi, apabila materi dari pertemua lalu 
belum dimengerti maka pembimbing mengulang 
kembali. Memang perlunya pengulangan mengingat 
kondisi lansia yang sudah mulai melemah. 
P: Setelah pemberian bimbingan rohani dengan dzikir 
bagaimana hasil dan hambatan dalam pelaksanaan 
bimbingan rohani tersebut? 
S: Untuk hasilnya, Alhamdulillah mengalami 
perubahan yang baik pada lansia walaupun tidak 
sepenuhnya, karena apa? Lansia yang dulunya masuk 
ke panti ini bahasanya kasar, tidak terkendali kini 
semakin sopan kepada sesama, saling menghormati. 
Karena adanya peraturan disini juga yang harus ditaati 
oleh lansia. Dan juga yang dulu tidak tau tentang 
agama kini sedikit demi sedikit mereka mulai 
mengetahui dan paham tentang agama.  
P: Apa yang menjadi motivasi bapak menjadi 
pembimbing rohani lansia?  
S: Saya terpanggil oleh kewajiban mbak, selain itu 
untuk membentengi lansia dari keyakinan yang lain. 
Karena dulu pernah ada kejadian ada lansia yang 
beragama islam meninggal tetapi dikuburkan dengan 
menggunakan adat kristen. Itu membuat keluarga 
lansia tersebut kaget, akhirnya kuburan tersebut 
dibongkar kembali dan diganti dengan cara yang 
islam. Alasan yang lain , disamping mengingatkan 
pada diri sendiri itu untuk mengingatkan warga panti 
untuk selalu bersyukur dan menyiapkan bekal untuk 
akhirat kelak.  
P: Kalau begitu terimakasih banyak pak atas 
waktunya, lain kali jika saya ingin bertanya kembali 
boleh kan pak? 
S: Iya mbak boleh, sama-sama saya juga 
berterimakasih mbak 
P: Mari pak 
S: Iya mbak mari.. 
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P: Sebelumnya maaf pak mengganggu waktunya, 
saya Zulfa Nur Mar‟atun Nafi‟ah mahasiswa IAIN 
Surakarta jurusan Bimbingan dan Konseling Islam 
yang melakukan penelitian, kemarin saya sudah 
bertemu dengan koordinator panti dan diijnkan 
bertemu dengan bapak. 
S: Iya mbak tidak apa-apa, memangnya mau meneliti 
tentang apa? 
P: Saya ingin meneliti tentang bimbingan rohani 
dengan dzikir yang bapak ampu disini 
S: Iya mbak silahkan, kebetulan saya yang menjadi 
pembimbing rohani disini bersama dengan bapak 
Salamun dan bapak Mufti Addin yang dari depag itu. 
Saya sendiri mengampu pada hari Kamis seperti 
sekarang ini mbak. 
P: Oh..jadi ada tiga pembimbing rohani ya pak? 
S: Iya mbak. 
P: Sejak kapan bapak menjadi pembimbing rohani 
disini pak? 
S: Sejak tahun 2011 mbak hingga sekarang ini. Saya 
diminta oleh kepala panti yang disini dulu untuk 
membantu para lansia yang ada disini. Saya 
pensiunan dari dinas sosial provinsi di Wanita Utama 
Surakarta mbak. 
P: Ya berarti sudah 7 tahun ya pak sebelum 
melakukan bimbingan apa yang perlu bapak 
persiapkan? 
S: Iya sekitar itu mbak, tapi masih lamaan bapak 
Salamun yang menjadi pembimbing rohani disini 
daripada saya mbak. Saya masih baru ndak bisa apa-
apa lagi. Disini saya juga niatnya juga belajar sama 
mbah-mbahe. 
P: Oh iya pak.. hehe 
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P: Maaf pak mau tanya, kan disini bimbingan 
rohaninya kan ga cuma dengan dzikir saja pak? Lah 
selain dengan dzikir itu dengan apa lagi pak?  
S: Iya mbak.. kalu disini itu biasanya memang pakai 
dzikir, soalnya yang gampang, mbah-mbahnya juga 
setiap hari bisa mengamalkan tidak harus banyak 
yang penting rutin. Tapi kalau selain dzikir kayaknya 
dengan sholat tahajud, sholat dhuha mbak. Tapi kalau 
dengan sholat tahajud dan dhuha kadang-kadang ada 
lansia yang tidak bisa mengikuti alasannya, mereka 
kalau berjalan dari kamar ke tempat wudlu jauh. 
Pokonya banyak alesannya mbak.. tapi kan kalau 
dzikir itu bisa  dilakukan sewaktu-waktu dengan 
tiduran bisa, berjalan bisa, sambil nonton tv juga 
bisa. Makanya kenapa pembimbing rohani disini 
sepakat kalau bimbingannya dengan lansia itu 
menggunakan dzikir, tapi tidak menutup 
kemungkinan kalau ada lansia yang minta di 
dampingi sholat tahajud atau dhuha mbak. 
P: Oh.. seperti itu ya pak? Trus menurut bapak 
manfaat bimbingan dengan dzikir ini manfaat nya 
apa? 
S: Kalau menurut saya berdzikir kepada Allah kan 
termasuk ibadah nah otomatis kita nanti mendapat 
pahala, dan juga kalau kita bersungguh-sungguh 
Allah akan mengampuni dosa kita. Selain itu untuk 
lansia sendiri manfaat bimbingan dengan dzikir 
sebagai sarana kita untuk selalu mengingatkan 
kepada mereka bahwa mengingat Allah itu tidak 
perlu dengan cara yang sulit tapi bisa dengan mudah 
dan bisa dilakukan dalam aktifitas sehari-hari, dan 
juga bisa lebih mendekatkan diri kita kepada Allah, 
membuat kita lebih bersabar, mengatasi perasaan 
cemas, sedih, kecewa seperti itu mbak.. 
P: Kalau lansia sendiri bagaimana respon mereka pak 
dengan adanya bimbingan dengan dzikir ini? 
S: Ya respon mereka seneng mbak, bisa dituntun 
untuk mengingat Allah, bisa belajar tentang agama 
lebih banyak juga bisa berdzikir bersama-sama 
dengan lansia yang lain. Pokoknya responnya 
kebanyakan positif mbak. Ya lebih baik mbak tanya 
langsung sama lansia nya soalnya mereka kan yang 
merasakannya, kita kan hanya membimbing saja. 
P: Oh iya pak, akan saya tanyakan kepada mereka  
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S: Iya mbak lebih baik begitu.. 
P: Oh iya mbak terkait dengan judul saya ini saya 
ingin bertanya boleh pak? 
S: Silahkan mbak monggo.. 
P: Begini pak apakah dzikir itu ada pengaruh dengan 
kecemasan lansia dalam menghadapi kematian pak?  
S: Kalau pengaruh itu yang merasaknnya langsung ka 
lansia nya mbak, tapi menurut saya itu ada pengaruh 
nya mbak karena apa? Ya yang seperti saya jelaskan 
tadi manfaat dzikir, bimbingan rohani dengan dzikir 
itu bisa mengurangi perasaan cemas, bahkan bisa 
mengatasi kecemasan yang ada pada lansia. Karena 
dzikir itu merupakan pengingat kita, sebagai alarm 
kita bahwa kita di dunia ini memiliki Allah yang 
selalu bersama kita. Kalau yang namanya kematian 
itu kan pasti terjadi pada semua makhluk yang ada di 
muka bumi ini mbak,tidak bisa dimajukan atau 
dimundurkan jadi yang bisa kita lakukan hanyalah 
mencari bekal sebanyak banyaknya, seperti 
melaksanakan sholat dengan rajin, mengaji, 
bersedekah, berdzikir dan lain sebagainya. Nah 
karena berdzikir itu pengingat kita kepada Tuhan 
semakin banyak kita berdzikir, semakin kita 
mengingat Tuhan dan semakin berkurang pula 
perasaan cemas kita untuk menghadapi kematian. 
Kalau kematian sendiri kan sudah digariskan tinggal 
bagaimana kita mempersiapkan bekal kita untuk 
mengahdapi kematian itu sendiri kan? Kalau yang 
dulu banyak dosa ya bertaubat dan tidak mengulangi 
lagi. 
P: Kalau tujuannya bimbingan dengan dzikir itu 
sendiri apa pak?  
S: Ya yang pasti lansia lebih tenang dan bersih 
rohaninya mbak, semakin bisa mengatur diri sendiri, 
mengontrol apa yang salah pada dirinya sehingga 
akan lebih baik dalam kehidupan sehari-harinya. Ya 
nanti mbak tanya apa yang mereka rasakan. Nggih to 
mbak? 
P: Seperti itu pak? Kalau perubahannya sendiri 
bagaimana pak pada lansia yang mengikuti 
bimbingan dengan dzikir itu? 
S: Kalau perubahannya setau saya mereka lebih baik, 
tidak seperti awal-awal masuk dulu mbak. Kan saya 
tidak bisa melihat mereka 24 jam mbak, 
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tapi keseluruhan perubahan mereka insya Allah baik 
mbak. Tinggal di ingatkan terus menerus saja. 
P: Wah berarti memang harus terus di ingatkan ya 
pak? Kita yang muda saja sering lupa apalagi mereka 
yang sudah udzur. 
S: Iya mbak, kita harus selalu mengingatkan. 
P: Kalau begitu terimakasih pak atas waktunya, nanti 
kalau saya mau tanya lagi boleh pak? 
S: Oh iya mbak silahkan, kalau tidak bisa bertemu ya 
nanti sms atau WA saya saja. 
P: Baik pak insya Allah saya pergi dulu pak 
Assalamua‟alaikum.. 
S: Wa‟alaikum salam warahmatullahi wabarokatuh.. 
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P: Permisi bu.. maaf mengganggu waktunya, 
perkenalkan saya Zulfa Nur Mar‟atun Nafi‟ah 
mahaiswa IAIN Surakarta jurusan Bimbingan dan 
Konseling Islam yang akan melakukan penelitian 
disini bu..  
S: Oh.. iya mbak perkenalkan juga saya ibu sri 
dayanti yang biasa di panggil bu sri disini.. lha ini 
sampean mau meniliti tentang apa disini?  
P: Iya bu saya mau meneliti disini tentang bimbingan 
rohani dengan dzikir nya bu, ini saya mau tanya-
tanya tentang panti dengan ibu dulu boleh kan? 
Mengganggu waktu ibu tidak? 
S: Oh kebetulan tifak mbak, ini saya tidak ada apa-
apa setelah ini. Monggo kalau mau tanya-tanya 
P: Iya bu..yang pertama saya ingin bertanya terkait 
para lansia disini bu. Lansia yang berada di panti ini 
berasal darimana saja bu kalau saya boleh tau? 
S: Lansia disini berasal dari daerah sekitar Surakarta 
mbak. Meliputi kecamatan-kecamatan yang ada di 
kota. Surakarta itu sendiri seperti Nusukan, Laweyan, 
Tipes, Jebres, Pasar Kliwon dan lainnya mbak.  
P: Lalu bagaimana sejarah panti wredha disini bu? 
S: Saya ga terlalu paham mbak, ini saya jelaskan 
secara garis besarnya saja ya mbak? 
P: Iya bu tidak apa-apa.. 
S: Panti Wredha ini pada tahun 1921 awalnya 
bernama Wangkung, kemudian tahun 1942 
kewenangan kraton dialihkan ke pemerintah kota 
Surakarta.  Dalam hal ini duluny Ppnati Wredha ini 
bernama Pamardi Karya. Panti tersebut lah yang 
digunakan untuk menampung orang-orang lanjut usia 
atau orang jompo yang terlantar. 
P: Bagaimana cara penanganan di panti ini bu? 
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S: Kalau penangannya kita menggunakan asesmen 
mbak, yaitu kita melakukan asesmen  dengan cara 
observasi dan wawancara mendalam kepada lansia di 
sela-sela kegiatan mereka. Asesmen yang kami 
lakukan itu bertujuan untuk mengetahui lansia secara 
mendetail, bagaimana kondisi fisik dan psikis lansia, 
apakah kebiasaan lansia.  
P: Apa saja yang ditanyakan ketika melakukan 
asesmen bu? 
S:Kami menanyakan keadaan keluarganya baik 
anaknya ataupun saudaranya. Jika tidak menjawab 
saya akan menanyakan kepada orang terdekatnya 
mbak. Kami juga menanyakan tentang agamanya 
apa, apakah sholat tidak, apakah bisa membaca Al-
Qur‟an. Kami menanyakan kondisi lansia untuk 
mengetahui keadaan kondisinya setelah itu dicari 
treatmen dan solusi yang akan diberikan.  
P: Kemudian visi dan misi Panti Wredha sendiri apa 
bu? 
S: Visi dan misi utama panti ini ya memberikan 
perlindungan, kenyamanan, kesejahteraan dan 
kebahagiaan bagi orang-orang yang sudah sepuh 
mbak meskipun tidak mempunyai keluarga tapi 
mereka masih bisa happy disini mbak.. 
P: Selanjutnya pelayanan apa saja bu yang diberikan 
pada lansia?  
S: Ada banyak mbak. Ada pemeriksaan kesehatan, 
apel pagi, bimbingan rohani rutin, senam lansia, 
keterampilan, dan kerja bakti. Pelayanan disini sudah 
terjadwal mbak. Oh iya disini juga ada piket jaga, 
karena mbah-mbahnya disini walaupun tinggal di 
panti masih ada yang keluyuran pergi, nilap pegawai 
(pergi tanpa ijin) jadi dibuat piket biar terpantau. 
Soalnya lansia disini itu tanggung jawab dinsos 
mbak, jadi kalau aa apa-apa nanti dimarahi sama 
pihak dinsos. 
P: Lha emang lansia disini ada yang tidak betah to 
bu? Padahal disini enak, makan sudah ada, tidur juga 
enak, kecukupan istilahnya.. hehe 
S: Ya ada to mbak. Kan disini dulunya ada yang jadi 
pengemis, mereka lebih suka mengemis daripada 
tinggal di panti. Ada juga yang masih memiliki 
keluarga, mereka pergi diam-diam ke rumah 
keluarganya itu lalu besoknya kembali ke panti.  
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Nanti saudara atau keluarga yang dikunjungi itu 
telepon ke panti lalu marah-marah, akhirnya pihak 
panti menjemput lagi. Ya mungkin mereka masih 
ingin tinggal bersama keluarganya.  
P: Kasihan sekali ya bu.. jadi ndak tega. Kalau 
bimbingan rohani sendiri apa dilakukan tiga kali 
dalam seminggu bu? 
S: Ya tega gak tega mbak. Namanya juga sudah 
menjadi warga panti ya harus patuh sama peraturan 
di panti ini to mbak. Memang disini begitu mbak, 
pelaksanaan bimbingan rohaninya tiga kali dalam 
seminggu dengan berganti ganti pembimbing rohani 
sesuai dengan materi yang diberikannya 
P: Oh nggih bu.. saya nanti ikut bimbingan rohani 
sama mbah-mbahnya. Saya juga mau menemui 
pembimbing rohaninya bu.. 
S: Ya..nanti saya tak bilang sama pembimbing 
rohaninya mbak. 
P: Mau tanya lagi boleh bu? 
S: Ya silahkan mbak.. 
P: Ini bu tujuan diadaknnya bimbingan rohani disini 
itu apa bu?  
S:Kalau tujuannya sendiri sih membimbing 
spritualitas seseorang baik hati maupun pikirannya 
mbak, membenarkan dan meluruskan ajaran 
agamanya juga. Kalau untuk lansia sendiri ya denagn 
adanya bimbingan rohani lansia menjadi tenang 
hatinya, lebih rajin beribadah banyaklah mbak.. 
P: Terimaksih banyak ya bu atas waktu dan informasi 
yang ibu berikan. 
S: Sama-sama mbak, besok-besok kalau mau tanya-
tanya atau meminta data jangan sungkan kalau tidak 
ada saya sama pegawai lain. 
P: Iya bu terimakasih, sekali lagi terimakasih 
S: Iya mbak sama-sama, semangat biar cepet lulus 
P: Aamiin-aamiin bu. Hehe 
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P: Selamat pagi, nek? 
S: Selamat pagi mbak? 
P: Dengan nenek siapa ini? 
S: Dengan saya WT mbak  
P: Sedang apa nek? Saya mengganggu tidak? 
S: Ini lagi santai-santai aja mbak, tidak mengganggu 
kok.. 
P: Terimakasih nek, nenek di panti sudah berapa 
lama? 
S: Saya disini sudah 10 tahun mbak, dari tahun 2008 
P: Wah.. lama sekali ya nek? Disini sudah 10 tahun?  
S: Iya mbak sudah lama saya disini. 
P: Bagaimana nenek bisa sampai di tempat ini? 
S: Saya di razia di pinggir jalan mbak waktu saya 
lagi minum-minum sama temen mbak. 
P: Oh nenek disini karena terkena razia? Kok bisa 
nek? 
S: Ya bisa mbak, kan saya lagi minum-minum seperti 
biasa di pinggir jalan. Eh ga taunya pas lagi ada 
razia, saya dibawa kesini jadinya.  
P: Lha terus keluarga nenek tau tidak kalau nenek 
disini? 
S: Saya sudah ga punya siapa-siapa mbak di rumah, 
orang tua sudah lama ga ada. Kalau anak ga punya 
mbak, saya kan ga menikah.. 
P: Oalah, jadi nenek sendirian? Terus kok nenek bisa 
suka minum-minum gitu awalnya gimana nek? 
S: Intinya saya nakal banget mbak bahkan sampai 
sebelum masuk kesini dulu. 
P: Malah ada hikmahnya ya nek, 
S: Iya mbak, himahnya saya disuruh tobat. Biar ga 
ngelakuin perbuatan kaya gitu lagi. Saya juga waktu 
sebelum tobat mengalami kejadian aneh mbak 
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P: Oh iya kejadian apa nek 
S: kejadian saya mimpi saya di datengi orang-orang 
hitam terus bilang saya akan mati gitu mbak, sejak 
itu saya jadi ketakutan sendiri mbak bayangin yang 
tidak-tidak 
P: Setelah peristiwa itu apa yang nenek lakukan? 
S: Saya menemui pak ustadh mbak, trus cerita 
tentang kejadian itu. Kata beliau itu isyarat saya 
disuruh tobat mba saya dinasehati banyak sekali. 
P: Oh begitu ya nek? Trus nenek gimana? 
S: Ya ndak mbak, prosesnya panjang , pak ustadh 
juga nuntun saya pelam-pelan tobatnya. Dimulai baca 
syahadat lagi, diajarin sholat, dan juga saya disuruh 
banyak baca istighfar mbak.  
P: Wah alhamdulillah ,lha trus kegiatan disini apa 
saja to nek?  
S: Kegiatannya banyak mbak, ada pemeriksaan 
kesehatan, ada senam kalau hari Jum‟at, ada 
bimbingan rohani ada bersih-bersih kalau hari sabtu 
trus ada bimbingan keterampilan juga mbak. 
P: Oh iya nek saya mau bertanya tentang bimbingan 
rohaninya boleh? 
S: Monggo mbak 
P: Bagaimana bimbingan rohani disini nek? Trus 
pembimbingnya siapa saja disini? Isinya apa saja? 
S: Oh isinya ada sholat, dzikir bersama trus pak 
ustadh nya ngasih pengajian mbak 
P: Kalau untuk dzikirnya nenek maaf, sudah bisa 
melakukan sendiri? 
S: Ya kalau dzikir saya mulai belajar waktu saya baru 
mulai masuk kesini dulu mbak. 
P: Loh memangnya nenek dulu gimana? 
S: Saya dulu ga bisa apa-apa mbak, sholat ga bisa, 
ngaji ga bisa, puasa ga pernah, suka minum-minum, 
bahkan nenek pernah gonta ganti agama ikut temen 
temen sih sebernarnya. Nenek dulu kacau mbak, 
jangan ditiru ya? Tapi alhamdulillah setelah masuk 
kesini saya ketemu sama pak ustadhnya saya 
dikenalkan lagi sama sholat, dzikir dll mbak. 
P: Alhamdulillah nek.. justru itu hikmahnya nenek 
tinggal disini 
S: Iya mbak, ini hikmah buat saya. Tapi saya merasa 
dosa saya masih banyak mbak, dosa-dosa waktu dulu 
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Saya ga pernah sholat, puasa, ngaji sama banyak lagi 
mbak.  
P: Iya nek, yang penting kan nenek punya niat baik 
untuk berubah insya Allah nanti Allah menghapus 
dosa nenek. 
S: Iya mbak, padahal udah lama tapi masih 
kebayang-bayang waktu saya dulu mbak. Kenapa 
dari dulu saya ga sholat? Saya menyesal mbak, saya 
cemas, khawatir. Kalau nanti tiba-tiba Allah 
mencabut nyawa saya gimana? Dosa saya kan masih 
banyak, amal saya juga masih sedikit.  
P: Tapi kan yang penting sekarang sudah berubah 
sedikit demi sedikit kan nek?  
S: Iya mbak Alhamdulillah. Tapi dulu saya ndak 
langsung berubah mbak, saya menolak waktu disuruh 
berubah sama pak ustadh. Tapi setelah di nasehati 
lama-lama saya sadar juga mbak. 
P: Oh iya alhamdulillah, nek saya bertanya lagi ya? 
Ini tentang dzikir tadi, waktu nenek berdzikir apa 
yang nenek rasakan? 
S: Yang saya rasakan itu tenang mbak, kan waktu 
bimbingan itu memang selalu ada dzikirnya juga tapi 
pak ustadh-ustadh nya bilang saya juga harus 
berdzikir tidak cuma waktu bimbingan saja. Saya 
sebelum tidur juga berdzikir mbak, saya baca 
istighfar, trus baca sholawat nabi. Rasanya adem 
mbak. Tidurnya alhamdulillah jadi nyenyak bangun 
mau sholat itu enteng. 
P: Wah alhamdulillah.. trus setelah berdzikir itu apa 
perasaan cemas, khawatir nya nenek masih sama atau 
berkurang tidak seperti sebelumnya? 
S: Kalau setelah berdzikir itu Alhamdulillah perasaan 
seperti  itu hilang sedikit demi sedikit mbak, tidak 
seperti sebelumnya, yang rasane kaya ketakutan sama 
was-was banget 
P: Alhamdulillah.. berarti nenek tinggal disini banyak 
perubahan positif ya? 
S: Iya mbak, kadang saya juga berpikir kalau dulu 
saya ga ketangkep razia entah gimana nasib saya 
mbak. Mungkin bisa mati di pinggir jalan tanpa 
tobat. Hehe 
P: Alhamdulillah ga seperti itu ya nek? Trus makna 
dzikir bagi nenek sendiri itu apa? 
S: Kalau menurut saya dzikir itu kaya air minum mba 
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 bisa menghilangkan haus. Bedanya dzikir itu bisa 
menghilangkan haus iman mbak. Buat penyejuk hati, 
penenang hati. Oh iya mbak, pesen saya jangan kaya 
saya ya mbak. Cukup saya saja yang kaya gitu, mbak 
e yang rajin sholat, ngaji, dzikir sama bakti sama 
kedua orang tua mumpung masih ada. Jangan samapi 
menyesal. Kan ga tau kapan tiba-tiba kita mati? 
P: Iya nek, terimakasih pesan nenek akan selalu saya 
ingat. Terimakasih ya nek. Maaf mengganggu 
waktunya 
S: Iya mbak sama-sama. Tidak apa-apa semoga cepet 
lulus yaa. 
P: Aamiin nek makasih doanya. Mari nek 
S: Iya mbak mari,monggo.. 
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P: Assalamu‟alaikum mbah 
S: Wa‟alaikum salam mbak. 
P: Maaf mengganggu waktunya ya mbah. 
Perkenalkan saya Zulfa. Berkenankah jika saya 
tanya-tanya dengan panjenangan? 
S: Iya mbak silahkan tidak apa-apa 
P: Sebelumnya nama mbah siapa, umurnya berapa? 
S: Nama saya PN mbak, umur saya 75 tahun mbak 
P: Sudah berapa lama mbah tinggal di sini? 
S: Saya sudah disini 2 tahun mbak 
P: Aslinya dulu mbah tinggal dimana? 
S: Saya dulu tinggal di daerah Pasar Kliwon ke timur 
mbak, daerah Palugunan mbak. 
P: Apakah nenek masih memiliki keluarga?  
S: Masih punya mbak, saya punya satu anak laki-laki 
sama cucu saya dua mbak. Saya kepengen kesini 
sendiri mbak 
P: Kenapa nenek malah pengen kesini sendiri? 
Biasanya malah pada ga mau kesini 
S: Soalnya kalau saya itu di rumah sendiri, anak saya 
tinggal di Bandung tapi ga pernah ngasih kabar. Saya 
kesepian mbak, ndak kerasan trus ada tetangga yang 
bilang-bilang tentang sini akhirnya saya kesini tapi 
dulu ditemeni sama orang kampung saya 
P: Oalah.. lha trus gimana perasaannya mbah setelah 
disini? 
S: Ya kalau disini ndak sepi seperti dirumah mbak, 
ada temennya, ada pak ustadh juga sering ada 
pengajian. 
P: Lha memangnya kegiatan disini apa saja to mbah?  
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S: Kalau kegiatan disini banyak mbak, ada itu loo 
periksa kesehatan, senam pagi kalau jum‟at, ada 
bimbingan sama pak ustadh trus ada keterampilan. 
Apa lagi ya mbak? Saya lupa hehe 
P: Oh ndak papa mbah, kalau yang bimbingan sama 
pak ustadh itu gimana mbah? 
S: Ya itu mbak kaya pengajian gitu, tapi sebelumnya 
ada dzikir sama-sama pak ustadh mbak. 
P: Mbah nya sering ikut bimbingan sama pak 
ustadhnya? 
S: Alhamdulillah sering mbak 
P: Bimbingan yang diberikan sama pak ustadh itu 
tentang apa saja mbah? 
S: Ya banyak mbak..kajian seperti sholat wajib, 
sholat dhuha, sholat tahajud, puasa, dzikir, banyak 
mbak. 
P: Kalau penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
gimana mbah? 
S: Alhamdulillah saya waktu masuk kesini saya 
diajarkan sholat sama pak ustadh mbak, sekarang 
saya berusaha untuk sholat terus 
P: Loh emang dulunya bagaimana mbah? 
S: Dulu saya ndak bisa sholat mbak, dari kecil 
mungkin diajarkan tapi lupa sama males, Trus pas 
sudah diajarkan sholat saya males-malesan mbak 
bandel, baru beberapa bulan ini saya ndak bolong2 
lagi mbak, kan diajari pak ustadh hehe.. maklum dulu 
bawaan males mbak. Sampai akhirnya dulu kan saya 
punya temen disini mbak, lha dia udah mati kan 
mbak, tapi waktu liat prosesnya dia sakaratul maut 
itu saya jadi takut mati mbak, takut kalau nanti saya 
matine  kaya gitu.. pokonya takut mbak, hawane 
ndak tenang. 
P: Trus mbah apa yang dilakuin? 
S: Saya curhat sama pak ustadh mbak, trus di kasih 
nasehat banyak. Disuruh banyak baca istighfar, 
disuruh memperbaiki dosa-dosa yang pernah saya 
lakuin mbak. Trus juga disuruh banyak baca dzikir, 
katanya baca dzikir itu ndak Cuma pas sholat sama 
habis sholat, tapi dzikir sehari-hari juga harus di 
lakuikan. Supaya nanti Allah nerima tobat saya gitu 
mbak. Alhamdulillah setelah proses yang lama saya 
mendingan mbak, ndak takut atau cemas lagi. Udah 
saya pasrah aja sekarang 
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P: Alhamdulillah mbah.. trus yang dirasakan mbah 
setelah dzikir apa? 
S: Rasane itu mbak dihati tentram, adem, tenang. 
P: Kalau perasaan was-was sama cemas nya gimana 
mbah? 
S: Alhamdulillah sudah ndak cemas lagi mbak. Hati 
itu kaya adem, kalau misalnya takut mati ya masih 
agak takut mbak tapi ndak kaya dulu lagi. Kalau dulu 
kan rasane kaya itu loo mbak keringet dingin trus 
kepikiran kalau besok mati gimana gitu. Tapi setelah 
saya disini mulai rajin sholat sama dzikir sudah 
berkurang mbak. Trus juga kan sebelum tidur kata 
pak ustadh juga harus berdzikir biar tidure nyenyak 
besok bisa bangun ibadah. Alhamdulillah saya juga 
begitu mbak. 
P: Alhamdulillah mbah, saya ikut seneng mbah 
S: Iya mbak, oh iya mbak e udah lulus to? 
P: Belum mbah ini masih penelitian, doakan nggih 
mbah saya cepet lulus 
S: Aamiin mbak semoga cepet lulus, ilmunya 
manfaat ya mbak. 
P: Iya mbah Aamiin.. makasih doane mbah. Oh iya 
mbah semoga mbah disini sehat selalu, sabar nggih 
mbah. Saya pamit dulu, mbahe juga istirahat saja 
maksih waktunya ya mbah. 
S: Iya mbak sama-sama monggo. 
P: Assalamu‟alaikum 
S: Wa‟alaikum salam  
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P: Selamat pagi nek? Dengan nenek siapa ini? 
S: Selamat pagi mbak Saya dengan LS, ada yang bisa 
saya bantu mbak? 
P: Iya nek, perkenalkan saya Zulfa, saya mahasiswa 
IAIN Surakarta mau minta tolong kepada nenek 
untuk menjadi subjek penelitian saya, saya akan 
mewawancarai nenek. Bagaimana nek? 
S: Iya mbak tidak apa-apa 
P: Usia nenek berapa?  
S: Usia saya 90 tahun mbak 
P: Sejak kapan nenek disini? 
S: Saya sudah 4 tahunan mbak. 
P: Apa alasan nenek datang kesini? 
S: Saya tinggal sendiri setelah suami saya meninggal 
mbak, anak saya kerja merantau dan lama tidak 
memberikan kabar. Akhirnya saya berusaha 
mengumpulkan persyaratan lalu pergi ke panti ini 
mbak. 
P: Dengan siapa nenek kesini?  
S: Saya kesini sendiri mbak. Saya kesini sendiri 
karena sekarang anak saya sudah berkeluarga sibuk 
kerja  dan tinggalnya jauh. Anak saya perempuan 
mbak sudah punya anak 2. Sekarang dia di jakarta 
sama suaminya. 
P: Oh begitu nek, mereka juga pernah jenguk nenek 
disini? 
S: Belum pernah sama sekali mbak. 
P: Oalah.. begitu nek. Oh iya nek ini saya mau tanya 
kegiatan disini itu apa saja nek? 
S: Kegiatannya banyak mbak. Ada periksa kesehatan, 
kerja bakti, bimbingan dengan pak ustadh, trus 
senam. Pokoknya banyak mbak. 
P: Yang bimbingan sama pak ustadh itu yang pagi 
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Jam 10.00 itu yang nenek maksud? 
S: Iya mbak kata bu sri bimbingan rohani. 
P: Oh iya nek, bimbingan rohani. Itu kegiatannya 
gimana nek? 
S: Itu kaya semacam pengajian mbak sama pak 
ustadh, tapi sebelum pengajian dimulai kita diajak 
berdzikir bersama sama pak ustadh nya mbak. Saya 
seneng kalau ikut itu 
P: Berarti nenek sering ikut bimbingan sama pak 
ustadh nek? 
S: Alhamdulillah saya rajin mbak, tapi kan kadang 
pak ustadh nya ndak bisa karena banyak acara. Jadi 
kadang saya kecewa mbak. 
P: Wah berarti nenek semangat ya ikut bimbingan 
rohani? 
S: Iya mbak sambil belajar lebih banyak tentang 
islam. Soale saya kan mualaf mbak belum tau banyak 
tentang islam 
P: Oh nenek mualaf , kalau boleh tau sejak kapan? 
S: Saya baru jadi mualaf kurang lebih 3 tahun mbak. 
Dulu kan saya kesini masih non, trus saya melihat 
teman saya yang beribadah sholat itu kok kayaknya 
tenang banget. Hidupnya itu tenang, ndak grusa-
grusu. Saya yang dulu rajin ibadah ke gereja tapi 
masih was-was , takut ndak tenang gitu mbak. Saya 
juga pernah liat pemakamannya org muslim itu kan 
ada ya tetangga saya udah di kubur lama lha mau 
dipindahin ke tempat yg lebih layak saya lihat jasad 
nya itu mbak masih utuh.  
P: Trus ceritanya nenek bisa masuk islam gimana? 
S: Saya cerita sama pak ustadh mbak, tentang 
semuanya. Trus pak ustadh tanya apa saya 
sungguh2? Trus sampai akhirnya saya di nasehati ini 
itu tentang islam, sampai akhirnya saya msuk islam 
mbak 
P: Trus kalau untuk sehari-hari nenek biasanya dzikir 
sendiri ndak? 
S: Iya mbak, saya berdzikir sesuai sama ajaran pak 
ustadh sebisa saya katanya, yang penting istiqomah. 
P: Lha yang dibaca waktu dzikir biasanya apa nek? 
S: Kalau saya bacanya astaghfirullah, subhanallah, 
alhamdulillah gitu-gitu mbak. Yang penting 
istiqomah 
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P: Trus apa yang dirasakan nenek setelah berdzikir? 
Apa masih cemas, takut? 
S: Kalau waktu saya habis dzikir itu saya ngerasane 
tenang mbak, ndak gelisah, perasaan cemas atau was-
was itu berkurang banyak mbak. Kalau soal tentang 
was-was kalu mati itu itu udah ndak mbak, katanya 
pak ustadh kalau kita berubah menjadi baik nanti bisa 
masuk surga begitu. Jadi saya udah ndak terlalu 
cemas sama was-was lagi.  
P: Berarti cemas kalau mau menghadapi mati udah 
ndak ya nek?  
S: Alhamdulillah udah ndak kayak dulu lagi mbak. 
P: Oh iya nek maaf nggih ganggu waktunya, waktu 
istirahat nenek. Sama udah ditanya ini itu.  
S: Ndak papa mbak, saya seneng kalau cerita-cerita 
begini. 
P: Iya nek makasih banyak pengalamannya, makasih 
juga waktunya sekali lagi. Saya permisi dulu nek 
S: Iya mbak sama-sama. Ndak papa monggo mbak.. 
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P: Selamat pagi mbah.. baru apa ini? 
S: Selamat pagi mbak, ini baru duduk santai saja. 
P: Perkenalkan mbah saya Zulfa mahasiswa IAIN 
Surakarta, mau tanya-tanya sama mbah nya boleh? 
Sebelumnya dengan mbah siapa ya? 
S: Oh iya mbak zulfa, ndak papa.. saya dengan mbah 
HT 
P: Sudah berapa lama mbah disini, trus umurnya 
berapa? 
S: Di sini saya sudah 3 tahunan mbak, kalau umur 
saya 71 tahun mbak masih muda hehe 
P: Iya mbah masih muda, masih ganteng juga hehe.  
S: Halah mbak e bisa aja, sudah tua gini mbak udah 
bau tanah 
P: Ndak papa mbah, oh nggih mbah saya tanya-tanya 
boleh? 
S: Iya mbak monggo.. 
P: Mbah kok bisa disini gimana mbah ceritanya? 
S: Saya dulu sebenere tinggal disini sama istri saya 
mbak, tapi istri saya sudah meninggal sekitar 2 
tahunan mbak.  
P: Loh mbah nya dulu sama istri to tinggal disini? 
Lha anak-anaknya kemana mbah kalau boleh tau? 
S: Anak-anak saya ada dua mbak, laki-laki sama 
perempuan. Mereka sudah menikah mbak trus 
merantau cari kerja tapi sampai sekarang ndak 
pernah ngabarin saya sama istri mbak. 
P: Trus mbah sama istri dulu gimana kesininya? 
S: Saya kesini dulu diantar sama pak RT mbak, pak 
RT nya katane kasian ngelihat saya sama istri saya 
kok luntang lantung di rumah. Ndak ada anak-
anaknya. 
P: Oalah.. lha trus mbah nya sama istri gimana waktu 
 
112 
 
 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
Dulu tinggal disini? Langsung kerasan apa gimana? 
S: Saya dulu sama istri yo adaptasi dulu mbak, lha 
wong kita hidup sama orang banyak.  
P: Oh gitu mbah.. lha trus istri mbah nya meninggal 
sejak kapan?  
S: Sudah kurang lebih 2 tahunan mbak, istri saya 
sakit mbak disini sebelum dia meninggal 
P: Sakit apa mbah kalau boleh tau 
S: Istri saya dulu sakit nya saya juga ndak tau mbak, 
tiba-tiba waktu mau sholat asyar pingsan. Trus akhire 
dibawa ke rumah sakit, dokternya bilang katane 
kebocoran jantung mbak. Trus suruh dioperasi, saya 
bingung sama takut mbak, istri saya dioperasi atau 
ndak soalnya saya juga takut mbak kalau operasi istri 
saya gagal. Padahal kan saya apa-apa sama istri saya, 
saya udah bayangin yang ndak-ndak mbak. Trus 
akhinya saya ikut sama dokter mbak kalau istri saya 
dioperasi tapi ternyata Tuhan berkehendak lain 
operasi istri saya gagal mbak, istri saya ndak ada 
 P: Trus perasaan mbah nya gimana setelah istri 
meninggal? 
S:  Saya sedih itu pasti mbak, saya sampai frustasi 
mbak waktu ditinggal istri saya.. kaya hidup saya ini 
udah ndak punya tujuan lagi, saya bingung mau 
gimana lagi. Dulu istri saya itu rajin mbak ibadah nya 
mbak kaya sholat, puasa, dzikir dll. Kalau saya 
kebalikannya mbak diajak sholat sama istri saya, 
saya malah ndak gubris ajakan istri saya. Di saat itu 
saya mulai merasa ndak tau kenapa kaya takut banget 
mbak, cemas kalau saya juga nanti mati gimana. 
Sedangkan saya masih begini-begini saja. 
P: Lha mbah nya ikut bimbingan rohani pak ustadh 
tidak? 
S: Saya ikut mbak 
P: Lha mbah ndak cerita sama pak ustadh? 
S: Saya curhat mbak sama pak ustadh tentang 
masalah saya, tentang saya ditinggal istri saya, 
tentang kecemasan saya kalau saya mati 
P: Trus respon pak ustadh bagaimana mbah? 
S: Pak ustadh bilang katanya itu pertanda saya harus 
berubah jadi orang yang baik mbak, disuruh bertobat. 
Pertama saya males-malesan mbak, tapi akhire dngan 
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Kesabarn pak ustadh yang terus menerus memberi 
saya nasehat, akhinya hati saya terbuka mbak. Saya 
mulai mau belajar sholat, ngaji, dzikir mbak. 
P: Trus gimana perasaannya mbah setelah dzikir, 
sholat dll itu? 
S: Perasaannya itu kaya beban di hati kaya diangkat 
mbak lega banget rasanya, trus lebih tenang, lebih 
bisa berpikir logis. Gitu mbak. 
P: Lha mbah nya sehari-hari juga berdzikir? 
S: Iya mbak, kata pak ustadh harus rajin-rajin 
berdzikir biar Allah selalu ingat kita juga.  
P: Lha dzikir yang mbah baca sehari-hari itu apa?  
S: Kalau saya yang gampang-gampang mbak, seperti 
Astaghfirullah, Alhamdulillah, Allaahu akbar 
P: Perasaan cemas nya masih ada mbah setelah mbah 
rajin berdzikir? 
S: Hmm.. udah ndak terlalu mbak, sekarang kaya 
udah ilang gitu mbak.. ya walaupun kadang masih 
tapi alhamdulillah ndak seperti dulu 
P: Alhamdulillah.. saya jadi ikut seneng dengernya 
mbah, oh iya mbah semoga istrinya mbah khusnul 
khotimah dan diampuni dosa-dosanya 
S: Aamiin .. makasih doanya mbak 
P: Oh ya mbah, makasih nggih udah mau 
meluangkan waktu jawab pertanyaan saya ini 
S: Iya mbak sama-sama, say juga seneng berbagi 
pengalaman 
P: Kalau begitu saya pamit dulu ya mbah 
S: Iya mbak monggo.. 
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